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ABSTRAK 

 

Nikmah, Destri Zulfatul. Analisis Pemahaman Muzaki Terhadap Pelaksanaan 

Zakat Pertanian Padi Di Desa Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten 

Madiun. Skripsi. 2023. Jurusan Manajemen Zakat Wakaf, Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 

Pembimbing: Unun Roudlotul Janah, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Pemahaman, pelaksanaan zakat pertanian, faktor, dan dampak. 

 

Zakat pertanian merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap 

muslim yang telah memenuhi syaratnya. Pelaksanaan zakat pertanian haruslah 

disertai pemahaman yang sesuai dengan syariat Islam. Namun praktek di lapangan 

saat ini meskipun banyak dari masyarakat sudah termasuk muzaki, namun mereka 

belum memahami hal tersebut. Sehingga hal tersebut berdampak pada 

pelaksanaan zakat pertanian padi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman muzaki tentang 

zakat pertanian, faktor yang mempengaruhi hal tersebut dan dampak pemahaman 

muzaki terhadap pelaksanaan zakat pertanian padi di Desa Doho Kecamatan 

Dolopo Kabupaten Madiun. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas pemahaman petani padi 

tentang zakat pertanian di Desa Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun 

masih belum sesuai dengan ketentuan dalam Islam. Faktor yang mempengaruhi 

hal tersebut disebabkan karena mereka mendapatkan informasi atau membahas 

zakat pertanian hanya saat masih sekolah dulu. Dampak yang ditimbulkan dari hal 

tersebut adalah selama ini mereka belum melaksanakan zakat pertanian sesuai 

dengan ajaran Islam. 
 

 

  



 

viii 

 

MOTTO 

 

 ٌْ انزَّ َٔ  ّٗ سْعَ يُخْتهَِفاً اكُُهُ انزَّ َٔ انَُّخْمَ  َّٔ شٰتٍ  ْٔ ٍْشَ يَعْشُ غَ َّٔ شٰتٍ  ْٔ عْشُ َ جَُّٰتٍ يَّ َْشَا َٕ انَّزِيْْٓ اَ ُْ َٔ ٌَ ْٕ ُ ت

   ِ وَ حَصَادِ ْٕ ٌَ ّٗ ا حَقَّ ْٕ اٰتُ َٔ شَ  ًَ ْٓ ارِآَْ اثَْ  ِ شِ ًَ ٍْ ثَ ا يِ ْٕ ٍٍّۗ كُهُ ٍْشَ يُتشََاتِ غَ َّٔ ا  ًٓ ٌَ يُتشََاتِ ا يَّ انشُّ َٔ  ّٗ ا ٍۗاََِّ ْٕ لََ تسُْشِفُ َٔ

 ٍََۙ ٍْ سْشِفِ ًُ  ١٤١لََ ٌحُِةُّ انْ

Artinya: “Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan 

yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam 

rasanya, serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan 

tidak serupa (rasanya), Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan 

berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan tetapi, 

janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan.” (Q.S Al-An’Am [6]: 141)
1
 

 

  

                                                           
1 
Q.S Al-An’Am, 6: 141. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT telah mewajibkan seorang muslim untuk melaksanakan 

zakat. Zakat adalah penyerahan harta tertentu kepada orang yang berhak 

menerimanya dengan syarat-syarat tertentu pula. Kewajiban berzakat ini telah 

ditetapkan dalam Al-Qur’an, hadits, dan ijma’ para ulama. Zakat merupakan 

salah satu rukun Islam dan ajaran yang selalu disebutkan sejajar dan selaras 

dengan perintah shalat. Ibadah zakat ini memiliki dua unsur yaitu ta’abbudi 

(penghambaan) kepada Allah SWT juga memiliki fungsi sosial.
 1

 

Meskipun pelaksanaan zakat ini berdampak positif, namun masih 

banyak  masyarakat Indonesia yang melaksanakannyapun tidak dibarengi 

dengan pemahaman yang memadai. Masyarakat yang kurang paham tentang 

zakat bisa menyebabkan pelaksanaan zakat tergantung dengan keinginannya 

sendiri. Padahal apabila pelaksanaan zakat dilakukan dengan tepat bisa 

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan umat.
2
  

Seiring berjalannya waktu dan perkembangan zaman, terjadi banyak 

perubahan mulai dari pemikiran, teknologi yang semakin maju, hukum, dan 

lain sebagainya. Konsep zakatpun juga sangat terbuka untuk dikembangkan 

                                                           
1 

Armiadi Musa, Pendayagunaan Zakat Produktif: Konsep, Peluang dan Pola 

Pengembangan (Banda Aceh: Lembaga Naskah Aceh, 2020), 1-2.
 

2
 Firman Saputra, ” Persepsi Masyarakat Petani Padi Tentang Nishab Zakat Padi Di 

Desa Pulau Birandang Dusun II Kecamatan Kampa,” Skripsi (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau, 2021), 1. 
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pemahamannya sesuai dengan perkembangan zaman. Para ulama bisa 

menentukan ijtihad mengenai zakat, kecuali ajaran-ajaran yang telah dinaskan 

dalam Al-Qur’an maupun hadits.
3
 

Harta yang wajib dizakati salah satunya adalah hasil pertanian. 

Dikatakan wajib berzakat apabila harta yang dimiliki oleh seorang petani 

muslim sudah mencapai 5 wasaq atau setara dengan 653 kg gabah, jika hasil 

dari pertanian tersebut merupakan makanan pokok seperti padi, gandum, 

kurma, jagung, dan lain sebagainya. Kadar zakat pertanian yang harus 

dikeluarkan ada dua jenis yaitu 10 %  untuk pertanian yang diairi dengan air 

yang berasal dari alam dan 5 % untuk pertanian yang diairi dengan cara 

membeli. Untuk menyalurkan atau mengeluarkan zakat pertanian tidak perlu 

menunggu haulnya, cukup dengan sudah mencapai nisab saat panen.
4
  

Perintah untuk melaksanakan zakat tersebut terdapat dalam Al-Qur’an 

surat al-an’am ayat 141, sebagai berikut: 

 ٌْ انزَّ َٔ  ّٗ سْعَ يُخْتهَِفًا اكُُهُ انزَّ َٔ انَُّخْمَ  َّٔ شٰتٍ  ْٔ ٍْشَ يَعْشُ غَ َّٔ شٰتٍ  ْٔ عْشُ َ جَُّٰتٍ يَّ َْشَا َٕ انَّزِيْْٓ اَ ُْ َٔ ٌَ ا يَّ انشُّ َٔ  ٌَ ْٕ تُ

   ِ وَ حَصَادِ ْٕ ٌَ ّٗ ا حَقَّ ْٕ اٰتُ َٔ شَ  ًَ ْٓ اِرآَْ اثَْ  ِ شِ ًَ ٍْ ثَ ا يِ ْٕ ٍٍّۗ كُهُ ٍْشَ يُتشََاتِ غَ َّٔ ا  ًٓ ٍََۙ  يُتشََاتِ ٍْ سْشِفِ ًُ ّٗ لََ ٌحُِةُّ انْ ا ٍۗاََِّ ْٕ لََ تسُْشِفُ َٔ

١٤١ 

Artinya: “Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan 

yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka 

ragam rasanya, serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 

warnanya) dan tidak serupa (rasanya), Makanlah buahnya apabila 

ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik 

                                                           
3
 Fardal Dahlan, “Pemahaman Petani Tentang Zakat Pertanian Dan Implementasinya Di 

Kelurahan Maccorawalie Kabupaten Pinarang,” Skripsi (Parepare: IAIN Parepare, 2020), 1-2. 

4
 Qodariah Baekah, et al, Fikih Zakat, Sedekah, dan Wakaf  (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2020), edisi pertama, 86-88. 
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hasilnya. Akan tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (Q.S 

Al-An’Am Ayat : 141)
5
 

 

Sektor pertanian secara umum masih merupakan sektor unggulan di 

Kabupaten Madiun, dimana mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani 

baik secara langsung atau tidak secara langsung. Produksi padi di Kabupaten 

Madiun pada tahun 2021 menduduki peringkat 7 di Provinsi Jawa Timur. 

Produksi padi tahun tersebut mengalami peningkatan dibanding tahun 

sebelumnya, tercatat produksi padi tahun 2021 sebesar 464,9 ribu ton 

meningkat dibandingkan tahun 2020 sebesar 446,0 ribu ton.
6
 Dilihat dari hasil 

pertanian padi tersebut, maka BAZNAS mengungkapkan bahwa potensi zakat 

pertanian di Madiun sebesar Rp 121 M.
7
 

Salah satu desa yang berada di Kabupaten Madiun yang juga berperan 

dalam meningkatkan hasil pertanian adalah Desa Doho. Di desa tersebut 

terdapat 404 orang yang berprofesi sebagai petani. Luas tanah sawah yang 

ada di desa tersebut mencapai 66,50 Ha dan luas tanah perkebunan sebesar 

19,44 Ha. Petani di desa tersebut biasanya menanam tanaman padi, jagung, 

tebu, kacang-kacangan, dan lain sebagainya. Untuk rata-rata hasil panen padi 

yang diperoleh dari luas tanah 1 Ha sawah biasanya kurang lebih 1 ton. 

                                                           
5  

Al-Qur’an, 6: 141. 

6
 BPS Kabupaten Madiun, Kabupaten Madiun Dalam Angka Madiun Regency In 

Figures 2022. (Madiun: Bps Kabupaten Madiun,  2022), 122. 

7
 Muhammad Choirin, Indikator Pemetaan Potensi Zakat: Provinsi, Kabupaten, Dan 

Kota Tahun 2022 Regional Jawa, (Jakarta: Pusat Kajian Strategis – Badan Amil Zakat Nasional 

(Puskas BAZNAS), 2022),  144. 
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Namun pernah juga para petani mengalami gagal panen ataupun hasil panen 

yang diperoleh cukup tinggi.
8
 

Berdasarkan data di atas, maka potensi zakat pertanian di Desa Doho 

cukup besar. Pada kenyataannya, praktek di lapangan masih jauh dari teori 

yang seharusnya. Pemahaman masyarakat terhadap zakat pertanian masih 

rendah sehingga banyak masyarakat yang melaksanakan zakat pertanian 

belum sesuai dengan ketentuan dalam Islam ataupun peraturan pemerintah   

di Indonesia. Pemahaman masyarakat terkhusus petani padi sangat terbatas 

jika dibandingkan shalat dan puasa. Dan selama ini pelaksanaan zakat 

pertanian yang dilakukan oleh masyarakat masih berdasarkan dengan apa 

yang mereka pahami. Meskipun sudah ada Pondok Pesantren Miftahul Huda, 

madrasah diniyah, kegiatan pengajian, dan kegiatan agamis lainnya. Namun 

realitanya jarang terdengar aktivitas zakat mal, khususnya zakat pertanian di 

Desa Doho.
9
  

Penulis juga melakukan wawancara dengan salah satu petani di Desa 

Doho, beliau menyatakan bahwa: 

Saya mengetahui adanya zakat pertanian, namun saya tidak memahami 

tentang nisab dan perhitungan pengeluaran zakatnya. Pada setiap kali 

panenpun saya juga memberikan hasil panen padi saya ke tetangga yang 

kurang mampu. Menurut saya, harta yang saya keluarkan tersebut sudah 

mewakili kewajiban saya untuk membayar zakat. Dasar hukumnya pasti 

ada dalam Al-Qur'an.
10

 

 

                                                           
8 
Data Kantor Desa Doho Tahun 2021. 

9  
Destri Zulfatul Nikmah, Observasi, Madiun, 20 September 2022. 

10  
Suratin, Wawancara, Madiun, 1 Maret 2023. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk menganalisis 

permasalahan-permasalahan dengan melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Pemahaman Muzaki Terhadap Pelaksanaan Zakat Pertanian Padi  

Di Desa Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun.” 

B. Rumusan Masalah 

Peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar 

belakang di atas, sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman muzaki tentang zakat pertanian di Desa Doho 

Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun? 

2. Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pemahaman muzaki tentang 

zakat pertanian di Desa Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun? 

3. Bagaimana dampak pemahaman muzaki terhadap pelaksanaan zakat 

pertanian padi di Desa Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pemahaman muzaki tentang zakat pertanian di Desa Doho 

Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. 

2. Menganalisis faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman muzaki 

tentang zakat pertanian di Desa Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten 

Madiun. 

3. Menganalisis dampak pemahaman muzaki terhadap pelaksanaan zakat 

pertanian padi di Desa Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu tentang pemahaman zakat pertanian. Bisa menjadi 

referensi terhadap penelitian lain dengan tema yang sama untuk penelitian-

penelitian selanjutnya, khususnya untuk mahasiswa Manajemen Zakat 

Wakaf. Dan untuk menambah bahan bacaan serta pengetahuan yang 

bermanfaat untuk penulis dan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

masyarakat tentang zakat pertanian. Sehingga diharapkan masyarakat tahu, 

paham, kemudian sadar, dan bisa melaksanakan zakat pertanian dengan 

semestinya. 

E. Studi Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran penelitian terdahulu, terdapat beberapa 

penelitian yang membahas tentang zakat pertanian dan menggunakan metode 

kualitatif. Antara lain penelitian yang dilakukan oleh Mahmuda dengan judul 

“Pengelolaan Zakat Pertanian Padi Menurut UU No.23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat (Studi kasus di Desa Pasar Terusan, Kec. Muara Bulian 

Kab. Batanghari)”. Berdasarkan hasil penelitiannya ditemukan bahwa 

pengumpulan zakat yang dilakukan oleh BAZIS dan pendistribusiannya 

didasarkan pada dapatnya padi bukan pada mustahik. Sehingga pengelolaan 



   7 

 

 
 

zakat di wilayah tersebut belum sesuai dengan UU No.23 Tahun 2011.
11

 

Perbedaan penelitian Mahmuda dengan penelitian penulis yaitu penelitian 

Mahmuda meneliti tentang pengelolaan zakat pertanian padi menurut UU 

No.23 Tahun 2011, sementara penelitian penulis meneliti tentang 

pemahaman. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dewi Astuti pada tahun 2021 

dengan judul “Kesadaran Masyarakat Desa Tanjung Aur 1 Kecamatan Pino 

Kabupaten Bengkulu Selatan Terhadap Zakat Pertanian Padi”. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi Astuti, masyarakat di Desa Tanjung Aur 

1 Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan selama ini hanya 

melaksanakan zakat fitrah dan belum pernah melaksanakan zakat pertanian 

meskipun sudah mencapai nisabnya. Mereka hanya memberikan sebagian 

dari hasil panen ke masjid maupun masyarakat yang membutuhkan disekitar 

tempat tinggal mereka dalam bentuk infaq ataupun shadaqah. Sehingga, 

masyarakat di sana dikategorikan masyarakat yang belum sadar akan 

kewajiban zakat.
12

 Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian Dewi 

Astuti yaitu penelitian Dewi Astuti objek yang diteliti tentang kesadaran 

masyarakat. Sedangkan penelitian yang penulis teliti yaitu tentang 

pemahaman.  

                                                           
11 

Mahmuda, “Pengelolaan Zakat Pertanian Padi Menurut UU No.23 Tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Zakat (Studi kasus di Desa Pasar Terusan, Kec. Muara Bulian Kab. 

Batanghari),” Skripsi (Jambi: UIN Sulthan thaha Saifuddin Jambi, 2020), 60. 

12
 Dewi Astuti, “Kesadaran Masyarakat Desa Tanjung Aur 1 Kecamatan Pino 

Kabupaten Bengkulu Selatan Terhadap Zakat Pertanian Padi,” Skripsi (Bengkulu: Iain Bengkulu, 

2021), 64.
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Misnawati pada tahun 2018 

dengan judul “Analisis Pemahaman Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Zakat 

Pertanian (Studi Kasus Di Desa Lere Kecamatan Parado Kabupaten Bima)”. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Misnawati menemukan bahwa, praktik 

pelaksanaan zakat pertanian di Desa Lere Kecamatan Parado Kabupaten 

Bima masih belum sesuai dengan hukum Islam, masyarakat belum 

mengetahui nisab, haul dan pendistribusian zakat. Hal tersebut disebabkan 

karena kurangnya peran tokoh agama maupun masyarakat dan rendahnya 

tingkat pendidikan masyarakat.
13

 Perbedaan penelitian penulis dengan 

penelitian Misnawati yaitu penelitian Misnawati objek yang diteliti tentang 

faktor yang menyebabkan kesadaran masyarakat dalam membayar zakat 

pertanian. Sedangkan penelitian yang penulis teliti yaitu tentang faktor yang 

mempengaruhi pemahaman muzaki tentang zakat pertanian terhadap 

pelaksanaan zakat pertanian padi.  

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurhalisah pada tahun 

2021 dengan judul “Persepsi Masyarakat Terhadap Zakat Pertanian Di Desa 

Seppang Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba”. Dari penelitian 

tersebut menemukan bahwa persepsi masyarakat mengenai zakat pertanian di 

Desa Seppang hanya mengartikan bahwa sesuatu yang dikeluarkan setelah 

panen sudah termasuk zakat, artinya masyarakat menyamakan antara sedekah 

dengan zakat. Hal tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman masyarakat 

                                                           
13 

Misnawati, “Analisis Pemahaman Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Zakat Pertanian 

(Studi Kasus Di Desa Lere Kecamatan Parado Kabupaten Bima),” Skripsi (Mataram: UIN 

Mataram, 2018), 87-88.
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tentang zakat pertanian dan pemahaman pengurus UPZ yang seharusnya 

memiliki peran penting dalam penerapan Zakat pertanian di Desa Seppang 

masih sangat kurang.
14

 Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian Siti 

Nurhalisah yaitu penelitian Siti Nurhalisah objek yang diteliti mencakup 

persepsi dan hambatan dalam melaksanakan zakat pertanian. Sedangkan 

penelitian yang penulis teliti yaitu meliputi pemahaman, faktor dan dampak 

pemahaman zakat pertanian terhadap pelaksanaannya. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Kurniati pada tahun 2021 

dengan judul “Potensi Zakat Pertanian Di Desa Bissoloro Kecamatan 

Bungaya Kabupaten Gowa”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniati ditemukan bahwa, potensi zakat pertanian di Desa Bissoloro sangat 

besar, khususnya hasil pertanian padi dan jagung. Di Desa Bissoloro 

Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa, Pengelolaan zakatnya belum berjalan 

dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan masih ada masyarakat yang 

belum mengeluarkan zakat, sebab kurangnya pemahaman tentang hukum 

zakat.
15

 Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniati yaitu penelitian Kurniati membahas tentang potensi zakat pertanian 

dan pengelolaannya. Sedangkan penelitian yang penulis teliti adalah tentang 

pemahaman, faktor dan dampak pemahaman terhadap pelaksanaan zakat 

pertanian padi.  

                                                           
14

 Siti Nurhalisah, “Persepsi Masyarakat Terhadap Zakat Pertanian Di Desa Seppang 

Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba,” Skripsi (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 

2021), 82. 

15 
Kurniati, “Potensi Zakat Pertanian Di Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten 

Gowa,” Skripsi (Makassar: UIN Alauddin Makassar 2021), 60. 
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Keenam, penelitian Abd. Salam Haris pada tahun 2019 dengan judul 

“Pemahaman Masyarakat Dalam Melakukan Pembayaran Zakat Pertanian Di 

Desa Moncobalang Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa”. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Abd. Salam Haris ditemukan bahwa, masyarakat 

melaksanakan zakat pertanian setiap kali panen namun pelaksanaan tersebut 

tidak dibarengi dengan pemahaman yang baik. Sehingga diharapkan 

pemerintah dan masyarakat saling bekerjasama untuk melakukan sosialisasi 

kemudian ditindaklanjuti dengan melakukan pendampingan dan pembinaan 

terhadap muzakki.
16

 Objek penelitian Abd. Salam Haris dan penulis berbeda. 

Penelitian Abd. Salam Haris membahas upaya meningkatkan pemahaman 

masyarakat dalam melakukan pembayaran zakat pertanian. Sedangkan 

penulis membahas dampak pemahaman petani terhadap pelaksanaan zakat 

pertanian.  

Ketujuh, penelitian Dwi Aimmatun Ni’mah dengan judul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Zakat Pertanian (Studi Kasus di Desa Rejosari 

Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun)”. Penelitian Dwi Aimmatun 

Ni’mah menyatakan bahwa praktiknya masyarakat melaksanakan zakat hanya 

sekedarnya saja tanpa mengikuti aturan hukum Islam. Begitu pula untuk 

pendistribusian zakat di desa Rejosari belum sesuai dengan syariat Islam.
17

 

                                                           
16 

Abd. Salam Haris, “Pemahaman Masyarakat Dalam Melakukan Pembayaran Zakat 

Pertanian Di Desa Moncobalang Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa,” Skripsi (Makassar: 

UIN Alauddin Makassar,2019), 69-70. 

17
 Dwi Aimmatun Ni’mah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Pertanian (Studi 

Kasus di Desa Rejosari Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun),” Skripsi (Ponorogo: IAIN 

Ponorogo, 2021), 
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Perbedaan penelitian Dwi Aimmatun Ni’mah dan penelitian penulis adalah 

penelitian Dwi Aimmatun Ni’mah membahas mengenai tinjauan hukum 

Islam terhadap pelaksanaan dan pendistribusian zakat pertanian, sementara 

penulis membahas tentang pemahaman, faktor dan dampaknya terhadap 

pelaksanaan zakat pertanian.  

Kedelapan, penelitian Ersep Jayadi dengan judul “Peran Kua 

Kecamatan Semidang Alas Maras Terhadap Pemahaman Zakat Pertanian 

Pada Masyarakat Desa Ujung Padang”. Hasil dari penelitiannya menemukan 

bahwa masyarakat belum memahami tentang zakat pertanian, namun mereka 

sudah merasa melakukan zakat pertanian dengan memberikan hasil pertanian 

mereka kepada orang yang menurut mereka layak untuk menerimanya. 

Pemerintah KUA berperan untuk memberikan sosialisasi mengenai zakat 

kepada masyarakat yang datang ke KUA.
18

 Perbedaan penelitian Ersep Jayadi  

dan penulis yaitu penelitian Ersep Jayadi membahas peran KUA terhadap 

pemahaman zakat pertanian sementara peneliti hanya membahas pemahaman, 

faktor dan dampaknya terhadap pelaksanaan zakat pertanian padi.  

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Firman Saputra dengan 

judul “Persepsi Masyarakat Petani Padi Tentang Nishab Zakat Padi Di Desa 

Pulau Birandang Dusun II Kecamatan Kampa” menyatakan bahwa, 

masyarakat memberikan nisab zakat padi tidak sesuai dengan hukum yang 

telah ditetapkan dalam Islam. Masyarakat Desa Pulau Birandang menetapkan 

                                                           
18 

Ersep Jayadi, “Peran Kua Kecamatan Semidang Alas Maras Terhadap Pemahaman 

Zakat Pertanian Pada Masyarakat Desa Ujung Padang,” Skripsi (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2019), 

60-61. 
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nishab zakat padi mereka sebanyak 1.500kg atau 1.000 kg.
19

 Perbedaan 

penelitian Firman Saputra dengan penulis yaitu penelitian Firman Saputra 

meneliti tentang persepsi petani sedangkan penelitian yang penulis lakukan 

meneliti tentang pemahaman.  

Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Iqbal Hidayat 

dengan judul “Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Minat 

Masyarakat Membayar Zakat Pertanian (Studi Kasus Di Desa Bumi Jawa 

Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur)” menyatakan bahwa, faktor-

faktor yang mempengaruhi rendahnya minat masyarakat membayar zakat 

pertanian yaitu karena kurangnya tingkat pendidikan agama, kurangnya 

pemahaman mengenai zakat hasil pertanian, kebutuhan pokok yang 

meningkat dan kurangnya kepercayaan kepada lembaga amil zakat.
20

 

Perbedaan penelitian Muhammad Iqbal Hidayat dengan penulis yaitu 

penelitian Muhammad Iqbal Hidayat meneliti tentang minat sementara 

penelitian yang penulis lakukan meneliti tentang pemahaman. 

Kesebelas, penelitian yang dilakukan oleh Maulana Farda dengan 

judul “Tingkat Kesadaran Masyarakat Petani Padi Dalam Membayar Zakat 

Zira’ah (Hasil Pertanian) Di Desa Raja Bejamu Kecamatan Sinaboi 

Kabupaten Rokan Hilir”. Berdasarkan hasil penelitiannya ditemukan bahwa 

                                                           
19

 Firman Saputra, "Persepsi Masyarakat Petani Padi Tentang Nishab Zakat Padi Di 

Desa Pulau Birandang Dusun II Kecamatan Kampa," Skripsi (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 

2021), 84-85. 

20
 Muhammad Iqbal Hidayat, "Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Minat 

Masyarakat Membayar Zakat Pertanian (Studi Kasus Di Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari 

Nuban Lampungtimur)," Skripsi (Metro: IAIN Metro, 2018), 40. 
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kesadaran masyarakat petani padi dalam membayar zakat zira’ah di Desa 

Raja Bejamu Kecamatan Sinaboi Kabupaten Rokan Hilir sangatlah baik 

dikarenakan mereka mengetahui bahwa zakat itu wajib bagi umat Islam.
21

 

Perbedaan penelitian Maulana Farda dengan penelitian penulis adalah 

penelitian Maulana Farda meneliti tentang tingkat kesadaran sementara 

penelitian yang penulis lakukan meneliti tentang pemahaman. 

Kedua belas, penelitian yang dilakukan oleh Sena Dwi Andika dengan 

judul “Pemahaman Masyarakat Dalam Menunaikan Pembayaran Zakat 

Pertanian (Padi) Di Desa Tedunan Kecamatan Semidang Alas Maras 

Kabupaten Seluma” menyatakan bahwa, masyarakat di Desa Tedunan 

Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma tidak mengetahui 

tentang adanya zakat pertanian, menurut mereka melaksanakan zakat fitrah 

saja sudah cukup.
22

 Perbedaan penelitian Sena Dwi Andika dengan penelitian 

penulis yaitu penelitian Sena Dwi Andika meneliti tentang pemahaman zakat 

pertanian saja sementara penelitian yang penulis lakukan meneliti tentang 

pemahaman, faktor dan dampaknya terhadap pelaksanaan zakat pertanian 

padi.  

Ketiga belas, penelitian Nailul Muna yang berjudul “Analisis Praktik 

Zakat Pertanian Pada Petani Desa Masjid Kecamatan Simpang Tiga 

                                                           
21

 Maulana Farda, "Tingkat Kesadaran Masyarakat Petani Padi Dalam Membayar Zakat 

Zira’ah (Hasil Pertanian) Di Desa Raja Bejamu Kecamatan Sinaboi Kabupaten Rokan Hilir," 

Skripsi (Pekanbaru: Universitas Islam Riau, 2021), 64. 

22 
Sena Dwi Andika, "Pemahaman Masyarakat Dalam Menunaikan Pembayaran Zakat 

Pertanian (Padi) Di Desa Tedunan Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma," Skripsi 

(Bengkulu: UIN Fatmawati Sukarno, 2022), 94.
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Kabupaten Pide”. Berdasarkan hasil penelitiannya ditemukan bahwa petani di 

Desa Masjid Kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Pide
 
sudah melaksanakan 

zakat pertanian setiap tahunnya dengan ketentuan nishab sebesar 1.050 Kg. 

Sehingga pelaksanaan tersebut dikatakan belum sesuai dengan ketentuan 

Islam.
23

 Perbedaan penelitian Naila Muda dengan penulis yaitu penelitian 

Naila Muna meneliti tentang praktik zakat pertanian sementara penulis 

meneliti tentang pemahaman, faktor dan dampaknya terhadap pelaksanaan 

zakat pertanian. 

Keempat belas, penelitian yang dilakukan oleh Sultan Syahrir dengan 

judul “Pemahaman Masyarakat Terhadap Kewajiban Zakat Di Kecamatan 

Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang”. Hasil dari penelitian tersebut 

menyatakan bahwa umumnya saat ini masyarakat belum memahami makna 

zakat secara utuh dan hendaknya dilakukan upaya untuk mengatasi hal 

tersebut dengan mengadakan pembinaan kepada muzakki dan mustahiq.
24

 

Perbedaan penelitian Sultan Syahrir dengan penelitian penulis yaitu penelitian 

Sultan Syahrir meneliti upaya yang harus dilakukan agar masyarakat dapat 

membangun kesadaran untuk mengeluarkan zakat. Sementara penulis 

meneliti tentang pemahaman, faktor dan dampaknya terhadap pelaksanaan 

zakat pertanian padi. 

                                                           
23 

Nailul Muna, “Analisis Praktik Zakat Pertanian Pada Petani Desa Masjid Kecamatan 

Simpang Tiga Kabupaten Pide,” Skripsi (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2019), 117.
 

24
 Sultan Syahrir, "Pemahaman Masyarakat Terhadap Kewajiban Zakat Di Kecamatan 

Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang," Skripsi (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 

2017), 74. 
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Kelima belas, penelitian yang dilakukan oleh Sonia Amanda dengan 

judul “Minat Masyarakat Dalam Membayar Zakat Pertanian Padi Di Nagari 

Lansek Kadok Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman” menyatakan 

bahwa, dari hasil rekapitulasi dapat diketahui bahwa minat masyarakat dalam 

membayar zakat pertanian padi di Nagari Lansek Kadok Kecamatan Rao 

Selatan Kabupaten Pasaman dikategorikan sangat berminat dengan persentase 

85.3%. Persentase dalam perhitungan responden minat masyarakat dalam 

membayar zakat pertanian padi yang mana kriteria sangat berminat tersebut 

berada pada rentang skor 81% - 100%.
25

 Perbedaan penelitian Sonia Amanda 

dengan penelitian penulis yaitu objek yang diteliti oleh Sonia Amanda adalah 

minat sementara objek yang penulis teliti adalah pemahaman. Selain itu Sonia 

Amanda menggunakan metode kuantitatif sedangkan penulis menggunakan 

metode kualitatif. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang zakat pertanian. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan untuk 

melakukan penelitian ini. Penelitian lapangan ialah penelitian yang 

sebagian prosesnya dilakukan pada situasi sosial yang hidup dan 

ditemui di tengah-tengah masyarakat. Dengan menggunakan jenis 

                                                           
25

 Sonia Amanda, "Minat Masyarakat Dalam Membayar Zakat Pertanian Padi Di Nagari 

Lansek Kadok Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman," Skripsi (Riau: UIN Sultan Syarif 

Kasim, 2021), 77. 
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penelitian ini maka untuk teknik pengumpulan datanya bisa 

menggunakan angket, wawancara, ataupun observasi.
26

 Sehingga 

penelitian ini dilaksanakan dengan cara peneliti langsung 

mengumpulkan data dari petani yang berada di Desa Doho, Kecamatan 

Dolopo, Kabupaten Madiun untuk melaksanakan observasi secara 

langsung dan wawancara kepada para informan untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  

b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 

pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu 

penelitian yang menjelaskan atau mengilustrasikan mengenai berita, 

informasi, sifat-sifat serta hubungan antara kenyataan yang diselidiki. 

Sedangkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian.
27

 

Penelitian ini akan menjelaskan tentang pemahaman muzaki terhadap 

pelakasanaan zakat pertanian padi di Desa Doho Kecamatan Dolopo 

Kabupaten Madiun. 

2. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat penting karena 

peneliti berperan sebagai kunci dalam penelitian. Peneliti berperan mulai 

dari merencanakan penelitian, penyusunan proposal, hingga penulisan 

                                                           
26 

Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Malang: Kelompok 

Intrans Publishing, 2015), 18.
 

       27 
Ibid.,6.
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hasil akhir penelitian. Selama proses penelitian ini, peneliti juga 

melakukan observasi, wawancara, dan mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan penelitian. Sehingga peneliti bisa mempertanggung 

jawabkan hasil penelitiannya. 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Doho Kecamatan Dolopo 

Kabupaten Madiun, pemilihan lokasi ini dikarenakan Desa Doho 

merupakan salah satu desa yang agamis dan sebagian besar penduduknya 

berprofesi sebagai petani namun sangat jarang terdengar tentang zakat 

pertanian.  

4. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis yaitu data 

pendukung dan data inti. Data pendukung diperoleh dari hasil observasi 

serta dokumentasi yang peneliti lakukan selama proses penelitian di Desa 

Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. Data observasi bersumber 

dari hasil pengamatan peneliti. Dan data dokumentasi bersumber dari data-

data dari Kantor Desa Doho, buku, dan lain-lain. Sedangkan data inti 

bersumber dari data wawancara yang bersumber dari hasil tanya jawab 

antara peneliti dengan para informan terkait yang ada di Desa Doho. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi (Pengamatan) 

Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala yang 
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sedang diselidiki.
28

 Metode ini peneliti lakukan dengan cara melakukan 

pengamatan secara langsung di Desa Doho Kecamatan Dolopo 

Kabupaten Madiun terkait dengan kegiatan keagamaan di masyarakat, 

pelaksanaan zakat pertanian, pemahaman masyarakat terkait dengan 

zakat pertanian, dan keberadaan lembaga amil zakat di daerah tersebut. 

b. Metode Wawancara  

Metode wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian 

yang berlangsung secara lisan dilakukan oleh dua orang atau lebih 

dengan cara bertatap muka dan mendengarkan secara langsung 

informasi ataupun keterangan yang dipaparkan.
29

 Pada penelitian ini, 

peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan para informan 

terkait yang berada di Desa Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten 

Madiun. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode yang berisi catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
30

 Dokumen dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

dari Kantor Desa Doho meliputi data luas lahan, jumlah penduduk, 

fasilitas pendidikan, dan lain-lain. 

                                                           
28

 Khalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2016) Cet. 15, 70. 

29
 Ibid, 83. 

30
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dab R&D (Bandung : Alfabeta 

2011), 240. 
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6. Teknik Pengolahan Data 

Peneliti mengelola data menggunakan model analisis data Miles dan 

Huberman. Ada empat tahapan yang dilakukan yaitu
31

 : 

a. Pengumpulan data yaitu pengumpulan data dari lokasi penelitian yang 

berasal dari hasil observasi, wawancara, dan penelusuran dokumen. 

b. Reduksi data yaitu sebagai proses seleksi terhadap data-data yang 

diperoleh melalui tiga cara pencarian data di atas. Seleksi ini dilakukan 

dengan bersumber pada rumusan masalah penelitian, sehingga data-data 

yang tidak relevan kemudian akan dikesampingkan. 

c. Penyajian data yaitu mendeskripsikan dalam bentuk teks naratif 

berdasarkan kumpulan informasi dan hasil analisis dari data-data yang 

relevan. Rumusan masalah tetap menjadi referensi utama dalam 

penyajian data ini. 

d. Penarikan kesimpulan, sejak awal pengumpulan data peneliti harus 

mengamati dan tanggap terhadap hal yang ditemui di lapangan (dengan 

menyusun pola asahan dan sebab akibat).  

7. Analisis Data 

Analisis data artinya proses mencari serta menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke pada 

unit-unit, melakukan sintesa menyusun ke dalam pola, menentukan mana 

                                                           
31 

Ibid, 321-330.
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yg penting serta yg mana akan dipelajari, serta membuat konklusi sehingga 

praktis difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.32 

Dalam proses analisis data, penulis menggunakan metode deduktif. 

Metode deduktif yakni pembahasan yang diawali dari mengemukakan 

teori-teori atau ketentuan yang bersifat awam dan selanjutnya 

dikemukakan kenyataan yang bersifat spesifik.33 Adapun dalam penelitian 

ini, penulis  memaparkan terlebih dahulu mengenai teori-teori pemahaman 

dan pelaksanaan zakat pertanian kemudian memaparkan data yang 

diperoleh dari lapangan untuk mendapatkan kesimpulan yang dapat 

menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 

8. Teknik Pengecekan keabsahan data 

Keabsahan data merupakan konsep penting dalam penelitian. 

Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan: 

a. Uji kredibilitas merupakan tolak ukur kebenaran data yang telah 

terkumpul, yang memberi gambaran kecocokan konsep peneliti dengan 

hasil penelitian. Dalam uji kredibilitas tersebut, ada beberapa macam 

cara, antara lain perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 

dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 

kasus negatif, dan member check.  

                                                           
        32 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: CV. 

Alfabeta, 2016), 244.
 

        33 
Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 2 (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 43.
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b. Uji transferability atau uji terhadap ketepatan suatu penelitian kualitatif 

jika pembaca mendapatkan gambaran yang jelas dari suatu penelitian, 

maka hasil penelitian tersebut lulus standar transferabilitas. 

c. Uji Dependability atau reliabilitas  menurut Susan Stainback bahwa 

reliabilitas sesuai dengan kedudukan konsistensi dan stabilitas data. 

Dalam pengujian ini dilakukan dengan cara audit secara menyeluruh 

proses penelitian. 

d. Uji comfirmability hampir sama dengan uji dependabilitas, sehingga 

dalam pengujiannya dapat dijalankan bersamaan. Dalam praktiknya 

dilakukan melalui member check, triangulasi, pengecekan kembali, 

melihat kejadian yang sama, pengamatan ulang dari rekaman sebagai 

bentuk konfirmasi.
 34

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah memahami skripsi ini, peneliti memberikan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, studi penelitian terdahulu, metode penelitian, 

dan sistematika penelitian. Dalam bagian metode penelitian tersebut terdiri 

dari pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran penelitian, lokasi penelitian, 

data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, 

                                                           
        34 

Djam’an Satori and Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Alfabeta, 2011), 165-167.
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analisis data, dan teknik pengecekan keabsahan data, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : KAJIAN TEORI 

Bab ini meliputi teori-teori untuk menganalisa permasalahan-

permasalahan yang ada pada penelitian ini. Teori tersebut berisi tentang 

pemahaman dan pelaksanaan zakat pertanian. Teori pemahaman tersebut 

meliputi pengertian, faktor dan tahapan pemahaman. Teori pelaksanaan zakat 

pertanian meliputi pengertian zakat pertanian, dasar hukum zakat pertanian, 

syarat zakat pertanian, nisab dan kadar zakat pertanian, hasil pertanian yang 

wajib zakat, distribusi zakat pertanian, dan orang yang berhak menerima 

zakat. 

BAB III : PAPARAN DATA 

Bab ini meliputi data-data yang berhubungan dengan hasil penelitian.  

Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran umum lokasi penelitian dan data 

primer. Gambaran umum lokasi merupakan penjelasan singkat yang 

menggambarkan keadaan lokasi penelitian. Data primer merupakan 

pemaparan data yang diperoleh terkait dengan pemahaman muzaki tentang 

zakat pertanian, faktor yang mempengaruhi pemahaman muzaki tentang zakat 

pertanian dan dampak pemahaman muzaki terhadap pelaksanaan zakat 

pertanian padi di Desa Doho, Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan hasil analisis dari teori dan data-data yang telah 

diperoleh yang berhubungan dengan pemahaman muzaki tentang zakat 
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pertanian, faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman muzaki tentang 

zakat pertanian dan dampak pemahaman muzaki terhadap pelaksanaan zakat 

pertanian padi di Desa Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini meliputi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran. 
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BAB II 

PEMAHAMAN DAN PELAKSANAAN ZAKAT PERTANIAN 

 

A. Pemahaman 

1. Pengertian pemahaman 

Kata pemahaman berasal dari kata paham yang diartikan benar. 

Pemahaman adalah kemampuan untuk memahami dan mengerti tentang 

suatu hal yang dimaksud dengan tingkatan yang lebih tinggi daripada 

pengetahuan. Pemahaman bisa juga diartikan sebagai kemampuan 

seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu yang telah 

dipelajarinya, kemudian diingat dan dipahami sehingga mampu untuk 

menjelaskan kembali dan dapat mengembangkan pengetahuan tersebut.
1
 

Jadi, seseorang dapat dikatakan paham terhadap sesuatu jika ia bisa 

memberikan penjelasan yang lebih rinci berkaitan dengan yang ia pelajari 

dengan menggunakan bahasanya sendiri. 

Pemahaman seseorang bisa diukur menggunakan indikator tertentu. 

Indikator pemahaman tersebut terdiri dari menjelaskan atau menyebutkan, 

membedakan, dan memberi contoh.
2
 

 

 

                                                           
1 

Anita Dewi Utami, Puput Suriyah, Dan Novi Mayasari, Level Pemahaman Konsep 

Komposisi Fungsi Berdasar Taksonomi Solo (Structure Of Observed Learning Outcomes), 

(Banyumas: CV Pena Persada, 2020), 5. 11-12.
 

2 
Ibid, 11-12. 
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2. Faktor-faktor pemahaman 

Seseorang yang memahami sesuatu pastilah dipengaruhi oleh 

beberapa faktor tertentu. Berikut adalah beberapa faktor yang 

mempengaruhi pemahaman seseorang terhadap sesuatu: 

a. Pendidikan 

Pendidikan adalah salah satu hal terpenting dalam kehidupan 

seseorang. Meski tidak semua orang berpendapat demikian, pendidikan 

tetap merupakan kebutuhan manusia yang paling utama. Tingkat 

pendidikan menentukan apakah seseorang mudah mengetahui dan 

memahami sesuatu yang dipelajarinya, biasanya semakin tinggi 

pendidikan maka pemahamannya akan semakin baik. 

b. Pekerjaan 

Bekerja merupakan kegiatan yang harus dilakukan setiap orang 

untuk bertahan hidup atau memenuhi berbagai kebutuhannya. Bekerja 

dari sudut pandang ekonomi tenaga kerja, yaitu kegiatan yang 

dilakukan oleh semua orang baik secara mandiri maupun bekerjasama 

untuk menghasilkan suatu produk atau jasa sehingga dapat 

menghasilkan uang dan berfungsi sebagai mata pencaharian. Pekerjaan 

secara tidak langsung mempengaruhi tingkat pemahaman karena 

pekerjaan terkait erat dengan faktor interaksi sosial dan budaya. 

c. Sosial dan budaya 

Perubahan sosial  selalu terjadi di masyarakat. Dinamika ini 

tidak dapat dihindari karena manusia sebagai makhluk sosial terus 
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berkembang dan pada saat yang sama berjuang untuk mencapai 

kehidupan yang lebih baik. Perubahan sosial dapat mempengaruhi 

banyak aspek masyarakat, termasuk nilai, sikap dan perilaku. Sehingga 

akibatnya muncul istilah perubahan sosial budaya, yang mengacu pada 

perubahan struktur sosial dan pola budaya dari masyarakat. Hal tersebut 

juga menyebabkan pemahaman seseorang berbeda-beda. 

d. Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang mengelilingi makhluk 

hidup dan mempengaruhi perkembangan kehidupan. Pengaruh itu baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan adalah tempat 

makhluk hidup tinggal dan berkembang. Di lingkungan tersebut, 

makhluk hidup mulai mencari jati diri dan membentuk karakternya 

masing-masing. Lingkungan adalah salah satu dari faktor yang 

mempengaruhi pemahaman. Di lingkungannya seseorang menerima 

pengalaman dan informasi yang secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi cara berpikir dan pemahaman seseorang. 

e. Informasi 

Informasi merupakan salah satu yang mempengaruhi 

pemahaman seseorang. Meskipun seseorang berpendidikan rendah, jika 

ia bisa menerima informasi dengan baik dari berbagai media maka hal 

tersebut dapat meningkatkan pemahamannya. Informasi mengandung 

suatu hal yang penting karena dapat membantu seseorang untuk 

mendapatkan semua pengetahuan di dunia. Sehingga melalui informasi 
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inilah nantinya secara tidak langsung dapat mempengaruhi tingkat 

pemahaman seseorang.
3
 

3. Tingkatan pemahaman 

Pemahaman seseorang itu tidaklah sama, ada seseorang yang 

sangat memahami, sekedar paham, bahkan ada juga yang tidak paham 

sama sekali. Untuk itu tahapan pemahaman itu dibagi menjadi tiga 

tingkatan yaitu: 

a. Tingkat rendah (pemahaman terjemahan) ialah pemahaman seseorang 

yang masih terbatas hanya pada menerjemahkan sesuatu, misalnya 

bahasa asing ke bahasa Indonesia.  

b. Tingkat menengah (penafsiran) adalah pemahaman seseorang yang bisa 

menghubungkan pengetahuan terdahulu dengan pengetahuan lain yang 

diperoleh berikutnya.  

c. Tingkat tinggi (ekstrapolasi) ialah pemahaman seseorang yang mampu 

membuat ramalan konsekuensi atau dapat memperluas resepsi dalam 

arti waktu atau masalahnya.
4
 

B. Pelaksanaan Zakat Pertanian 

1. Pengertian Zakat Pertanian 

Zakat berasal dari kata zaka. Kata zaka ditafsir oleh para ulama 

dengan tafsiran yang berbeda-beda, antara lain yaitu at-thahuru, al-

                                                           
3 

Abdul Rahman Shaleh dan Muhib Abdul Wahab, Psikologi Suatu pengantar (dalam 

presepektif islam), (Jakarta: prenada media,2004), 28. 

4
 Anita Dewi Utami, Puput Suriyah, Dan Novi Mayasari, Level Pemahaman Konsep 

Komposisi Fungsi Berdasar Taksonomi Solo (Structure Of Observed Learning Outcomes), 

(Banyumas: CV Pena Persada, 2020), 8.
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barakatu, dan an-numuw. At-thahuru yang berarti membersihkan atau 

menyucikan, maksudnya adalah seseorang yang melaksanakan zakat 

karena Allah SWT, maka Allah SWT akan membersihkan atau 

menyucikan harta maupun jiwanya. Al-barakatu artinya berkah, dengan 

membayar zakat Allah SWT akan melimpahkan keberkahan atas harta 

yang ia miliki. An-numuw artinya tumbuh dan berkembang, maksudnya 

harta yang dimiliki oleh seseorang yang melaksanakan zakat akan terus 

tumbuh dan berkembang karena kesucian dan keberkahannya atas harta 

yang telah ditunaikan zakatnya.
5
 Sedangkan secara istilah zakat adalah 

mengeluarkan harta tertentu (yang diwajibkan zakat oleh Allah SWT) 

untuk diberikan kepada mustahik dengan kadar, haul, dan sesuai dengan 

syarat dan rukunnya.
6
 

Empat mazhab fiqih mendefinisikan zakat dengan pengertian 

yang berbeda-beda. Pertama menurut Mazhab Hanafi, zakat adalah 

memberikan hak kepemilikan atas sebagian harta dari harta tertentu untuk 

diberikan kepada mustahik, dan dilakukan dengan ikhlas dengan 

senantiasa mengharapkan keridhoan dari Allah SWT. Kedua menurut 

Mazhab Maliki, zakat adalah mengeluarkan sebagian dari harta tertentu 

yang telah mencapai satu nisab untuk diberikan kepada mustahik dan 

dengan ketentuan harta tertentu. Ketiga menurut Mazhab Syafi’i, zakat 

adalah sesuatu yang dikeluarkan dari harta atau jiwa dengan cara tertentu. 

                                                           
5 

Qodariah Baekah, et al, Fikih Zakat, Sedekah, dan Wakaf  (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2020), edisi pertama, 4. 

6 
Ibid,4. 
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Keempat menurut Mazhab Hambali, zakat adalah hak wajib pada harta 

tertentu, bagi kelompok orang tertentu, pada waktu yang tertentu pula.
 7

 

Berdasarkan pengertian tersebut, bisa disimpulkan bahwa zakat adalah 

mengeluarkan sebagian dari harta tertentu dengan ketentuan tertentu dan 

diberikan kepada mustahik dengan mengharap ridho dari Allah SWT. 

Zakat dibagi menjadi dua macam, yaitu zakat fitrah dan zakat 

mal. Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim 

pada saat bulan Ramadhan.
8
 Zakat mal adalah mengeluarkan sebagian 

harta kekayaan yang telah memenuhi syarat zakat, yang nantinya harta 

tersebut akan diberikan kepada mustahiq dengan tujuan untuk mensucikan 

harta dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.
 9

  

Zakat mal ini terbagi menjadi beberapa macam jenis salah satunya 

adalah zakat pertanian. Zakat pertanian adalah zakat mal yang dikeluarkan 

dari hasil tumbuh-tumbuhan atau tanaman yang bernilai ekonomis. 

Menurut Imam Malik dan Imam Syafi’i yang termasuk dalam zakat 

pertanian adalah segala sesuatu yang dapat dimakan dan disimpan, seperti 

halnya biji-bijian dan buahan kering.
10

  

 

 

                                                           
7 

Aden Rosadi, Zakat dan Wakaf Konsepsi, Regulasi, dan Implementasi, (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2019), 10.
 

8 
Qodariah Baekah, et al, Fikih Zakat, Sedekah, dan Wakaf  (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2020), edisi pertama, 53-54.
 

9 
Ibid, 65-74.

 

10 
Ibid, 85. 



30 
 

 
 

2. Dasar Hukum Zakat Pertanian 

a. Al-Qur’an 

Perintah untuk melaksanakan zakat terdapat dalam Al-Qur’an 

surat al-an’am ayat 141, sebagai berikut: 

َْشَاَ جَ  َٕ انَّزِيْْٓ اَ ُْ َٔ ٌَ ا يَّ انشُّ َٔ  ٌَ ْٕ ٌْتُ انزَّ َٔ  ّٗ سْعَ يُخْتهَِفًا اكُُهُ انزَّ َٔ انَُّخْمَ  َّٔ شٰتٍ  ْٔ ٍْشَ يَعْشُ غَ َّٔ شٰتٍ  ْٔ عْشُ ُّٰتٍ يَّ

لََ تسُْشِفُ  َٔ    ِ وَ حَصَادِ ْٕ ٌَ  ّٗ ا حَقَّ ْٕ اٰتُ َٔ شَ  ًَ ْٓ اِرآَْ اثَْ  ِ شِ ًَ ٍْ ثَ ا يِ ْٕ ٍٍّۗ كُهُ ٍْشَ يُتشََاتِ غَ َّٔ ا  ًٓ ّٗ يُتشََاتِ ا ٍۗاََِّ لََ ٌُحِةُّ  ْٕ

 ٍََۙ ٍْ سْشِفِ ًُ  ١٤١انْ

Artinya: “Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang 

merambat dan yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman 

yang beraneka ragam rasanya, serta zaitun dan delima yang 

serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya), 

Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya 

(zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan tetapi, 

janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (Q.S Al-

An’Am [6]: 141)
11

 

 

Dalam ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa, Allah SWT telah 

menumbuhkan berbagai macam tanaman baik yang merambat ataupun 

tidak, memiliki rasa yang berbeda-beda, dan bentuk yang berbeda-beda 

pula. Dari tanaman yang tumbuh itu Allah SWT memerintahkan kita 

untuk mengambil hasil secukupnya dan mengeluarkan zakat atas 

tanaman tersebut. Sehingga, kita sebagai umat Islam hendaklah 

melaksanakan zakat pertanian dengan mengeluarkan sebagian dari hasil 

panen yang telah memenuhi syarat untuk diberikan kepada orang-orang 

yang berhak menerimanya. 

                                                           
11 

Q.S Al-An’Am, 6: 141. 
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b. Hadits 

ْْةٍ قَالَ أخَْثَشََِ  َٔ  ٍُ ًُّ قَالَ حَذَّثََُا اتْ هِ ٌْ َ ٍْثىَِ أتَُٕ جَعْفَشٍ الْْ َٓ ٍِ انْ ٍُ سَعٍِذِ تْ ٌُ تْ َْاسُٔ ٍْ أخَْثَشَََا  ً ٌَُٕسُُ عَ

ا سَقَتْ  ًَ سَهَّىَ قَالَ فٍِ َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ ٌَّ سَسُٕلَ اللََّّ ِّ أَ ٍْ أتٍَِ ٍْ سَانِىٍ عَ ابٍ عَ َٓ ٍِ شِ اسُ اتْ َٓ َْ َ الْْ َٔ اءُ  ًَ انسَّ

انَُّضْحِ َِصْفُ انْعشُْشِ  َٔ اًَِ  َٕ ًَ تِانسَّ يَا سُقِ َٔ ٌَ تعَْلًً انْعشُْشُ  ْٔ كَا
ٌُ أَ انْعٍُُٕ َٔ 

Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami [Harun bin Sa'id bin Al 

Haitsam Abu Ja'far Al Aili] dia berkata; telah menceritakan 

kepada kami [Ibnu Wahb] dia berkata; telah mengabarkan 

kepadaku [Yunus] dari [Ibnu Syihab] dari [Salim] dari 

[bapaknya] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Tanaman yang disiram dengan air hujan, sungai 

dan mata air atau tanaman yang hanya hidup dengan air 

hujan, zakatnya sepersepuluh; dan tanaman yang disiram 

dengan tenaga manusia atau binatang zakatnya separuh dari 

sepersepuluh (seperdua puluh)." (H.R Nasai no 2442)
12

 

 

Dalam hadits tersebut menjelaskan mengenai kadar zakat yang 

harus dikeluarkan dari hasil pertanian. Kadar zakat pertanian yang harus 

dikeluarkan dari hasil panen itu dibagi menjadi dua yaitu sepuluh 

persen untuk tanaman yang perairanya berasal dari alam dan lima 

persen untuk tanaman yang perairanya berasal dari membeli. 

3. Syarat Zakat Pertanian 

Agama Islam memiliki aturan syar’i yang telah ditetapkan. Umat 

muslim bisa menjalankan ibadah dengan mengikuti aturan dan syarat yang 

telah ditentukan, termasuk dalam pelaksanaan zakat. Syarat zakat 

pertanian adalah suatu hal yang menyebabkan seseorang wajib untuk 
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H.R Nasai, no 2442.
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melaksanakan zakat pertanian apabila sudah memeneuhi ketentuan 

tertentu. Berikut adalah syarat wajib pelaksanaan zakat pertanin: 

a. Islam 

Kewajiban membayar zakat ini berlaku untuk umat Islam yang telah 

memenuhi syarat untuk melaksanakan zakat. Orang non muslim tidak 

wajib melaksanakan zakat.  

b. Merdeka 

Orang yang belum merdeka (hamba sahaya) tidak diwajibkan untuk 

melaksanakan zakat, karena mereka tidak mempunyai hak milik. 

Karena zakat diwajibkan pada harta yang dimiliki secara penuh. Milik 

penuh maksudnya adalah berasal dari hasil usaha sendiri.  

c. Harta milik sendiri 

Harta yang dimiliki sendiri bisa dikontrol, dikuasai, dan diambil 

manfaatnya secara penuh. Kepemilikan tersebut didapatkan melalui 

proses yang sesuai dengan syariat Islam. Apabila harta tersebut didapat 

dengan cara yang haram, maka harta tersebut harus dikembalikan 

kepada orang yang berhak memilikinya. 

d. Telah mencapai nisab yang telah ditentukan 

Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah harta yang telah 

mencapai nisabnya. Sehingga tidak ada kewajiban zakat untuk 

seseorang apabila harta yang ia miliki belum mencapai nisab yang 

telah ditentukan oleh syariat Islam. 
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e. Berasal dari tanaman yang bisa berkembang 

Tanaman yang dimaksud adalah tanaman yang dapat bertambah, bisa 

diusahakan dan menghasilkan keuntungan bagi pemiliknya. Sehingga 

tanaman yang hasilnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan tidak 

wajib untuk dizakati.  

f. Tanaman tersebut hasil usaha sendiri (bukan tanaman liar dan 

sebagainya) 

Hasil pertanian yang wajib dizakati berasal dari tanaman yang ditanam, 

dirawat, dan dipanen oleh seseorang. Bukan tanaman yang tumbuh 

dengan sendirinya dan tidak dirawat ataupun tanaman liar.
13

 

4. Nisab Dan Kadar Zakat Pertanian 

Nisab adalah batas diwajibkannya zakat atas suatu harta. Nishab 

zakat pertanian adalah 5 wasaq atau setara dengan 653 kg gabah. Hasil 

pertanian yang termasuk makanan pokok maka nisabnya adalah 653 kg 

dari hasil pertanian tersebut. Makanan pokok tersebut adalah beras, 

jagung, gandum, kurma, dan sejenisnya. Sedangkan hasil pertanian selain 

tanaman pokok maka nishabnya disamakan dengan harga nisab dari 

makanan pokok yang paling umum di daerah tersebut.
14

 

Menurut Abu Hanifah, nisab zakat pertanian tidak dilihat dari 

sedikit atau banyaknya hasil pertanian yang diperoleh selama tanaman 

                                                           
13 

Qodariah Baekah, et al, Fikih Zakat, Sedekah, dan Wakaf  (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2020), edisi pertama, 85-86. 

14 
Sumar’in Asmawi, Zakat: Sebagai Kekuatan Ekonomi Umat (TK: Phoenix Publisher, 

2017), Cetakan Pertama, 46. 
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tersebut masih tumbuh dan keluar dari tanah. Namun dua murid dari Imam 

Hanifah dan para fuqaha’ mengatakan bahwa nisab adalah syarat. 

Sehingga tidak ada kewajiban berzakat untuk petani yang hasil 

pertaniannya belum mencapai 5 wasaq atau 653 kg gabah. 
15

 

Kadar zakat pertanian ini ada dua, yaitu 5 % dan 10 %. Pertanian 

yang proses perairannya menggunakan air dengan cara membeli, maka 

nisabnya adalah 5%. Sementara untuk pertanian yang perairannya berasal 

dari air hujan, air sumber, air sungai, dan lainnya yang tidak membeli, 

maka nisabnya adalah 10%. Namun pada saat ini sudah jarang ditemui 

sawah yang benar-benar menggunakan salah satu sistem perairan. 

Sehingga Imam Az-zarkawi berpendapat, bahwa kadar zakat dari hasil 

pertanian yang pengairannya menggunakan air dari alam dan membeli 

adalah 7,5%.
16

 

Berikut ini adalah contoh perhitungan pelaksanaan zakat pertanian: 

Hasil panen padi Pak Budi pada tahun ini sebesar 3 ton, yang mana 

dalam proses penanamanya ia memerlukan biaya sebesar Rp 1.000.000 

yang digunakan untuk membeli pupuk dan air. Cara menghitung zakatnya 

adalah sebagai berikut
17

: 

Harga gabah Rp 5.000/Kg 

Hasil panen 3 ton = 3.000 Kg 

                                                           
15

 Sri Nurhayati, et al, Akuntansi Dan Manajemen Zakat (Jakarta Selatan: Salemba 

Empat, 2019), 28.
 

16 
Qodariah Baekah, et al, Fikih Zakat, Sedekah, dan Wakaf  (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2020), edisi pertama 1, 87-88.
 

17 
Ibid, 87.
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Biaya penanaman Rp 1.000.000 = 200 Kg 

Hasil panen bersih = 2.800 Kg 

Zakat yang wajib dikeluarkan 5 % X 2.800 Kg = 70 Kg 

Karena hasil panen bersih yang didapat oleh Pak Budi adalah 

sebesar 2.800 Kg, maka Pak Budi termasuk muzakki, karena nisab untuk 

membayar zakat hasil pertanian adalah sebesar 653 Kg gabah. Sehingga, 

harta yang harus dikeluarkan untuk zakat dari hasil panennya adalah 

sebesar 70 Kg. 

5. Hasil Pertanian Yang Wajib Zakat 

Terdapat perbedaan pendapat ulama mengenai jenis-jenis yang 

wajib dikeluarkan zakatnya, diantaranya yaitu: 

a. Abu Hanifah berpendapat bahwa wajib mengeluarkan zakat atas 

tanaman yang tumbuh di bumi kecuali kayu bakar, rumput, dan pohon 

yang tidak berbuah.  

b. Imam Malik berpendapat bahwa zakat pertanian wajib dikeluarkan atas 

hasil pertanian yang bisa kering, tahan lama, dan ditanam seseorang. 

Dan tidak diwajibkan zakat pertanian atas sayur-sayuran dan buah-

buahan. 

c. Imam Syafi’i berpendapat bahwa wajib mengeluarkan zakat atas hasil 

pertanian dengan syarat termasuk makanan pokok, dapat disimpan, dan 

ditanam oleh seseorang. Dan tidak ada kewajiban zakat pertanian untuk 

hasil pertanian seperti sayur-sayuran. 
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d. Imam Ahmad berpendapat bahwa wajib zakat atas apa saja yang 

dikeluarkan oleh Allah SWT dari bumi. Hasil pertanian tersebut berupa 

tanaman yang dapat kering, disimpan, ditakar, dan ditanam oleh 

manusia.
18

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pertanian yang wajib 

dikeluarkan zakatnya bukan hanya makanan pokok saja. Hasil tanaman 

yang dapat disimpan, kering, ditakar, dan ditanam maka wajib atasnya 

untuk dikeluarkan sebagai zakat pertanian. Nishab untuk hasil pertanian 

tersebut disamakan dengan harga 653 kg gabah di daerah tersebut. Kadar 

zakat yang dikeluarkan dibagi menjadi tiga yaitu 10% untuk tanaman yang 

diairi dari alam; 7,5 % untuk tanaman yang diairi dari alam dan beli; dan 

5% untuk tanaman yang diairi dari membeli. 

6. Distribusi Zakat Pertanian 

Waktu pelaksanaan zakat mal dibagi menjadi dua yaitu menunggu 

haul dan setelah panen. Zakat mal dari harta emas dan perak, barang 

dagang, dan hewan ternak, dilaksanakan ketika kepemilikan harta telah 

mencapai nishab dan sudah mencapai haul. Sementara untuk zakat mal 

dari harta tambang dan hasil pertanian, pelaksanaan zakatnya dilaksanakan 

saat selesai panen.
19

 

                                                           
18 

Ibid, 107-108. 

19 
Sri Nurhayati, et al, Akuntansi Dan Manajemen Zakat (Jakarta Selatan: Salemba 

Empat, 2019), 26. 171-172. 
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Pendistribusian zakat adalah proses zakat bisa sampai kepada 

mustahik secara tepat. Pendistribusian zakat ini dikategorikan dalam 

beberapa jenis, yaitu sebagai berikut: 

a. Konsumtif tradisional 

Zakat yang didistribusikan secara langsung kepada para mustahik untuk 

dimanfaatkan secara langsung oleh mustahik, misalnya zakat yang 

diberikan kepada mustahik dan digunakan secara langsung untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya.  

b. Konsumtif kreatif 

Zakat didistribusikan dalam bentuk barang konsumtif yang bertujuan 

untuk membantu mustahik untuk mengatasi permasalahan sosial dan 

ekonomi yang dihadapinya. Distribusi ini bisa berupa alat-alat sekolah, 

beasiswa, dan lain-lain. 

c. Produktif tradisional 

Zakat diberikan dalam bentuk barang-barang produktif dengan harapan 

barang tersebut bisa menjadi modal usaha. Misalnya hewan ternak, 

mesin jahit, dan lain sebagainya. 

d. Produktif kreatif 

Zakat diberikan dalam bentuk modal yang dapat dimanfaatkan untuk 

membangun suatu usaha, proyek sosial, menambah modal usaha 

seseorang, dan lain sebagainya.
20
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Ibid., 171-172. 



38 
 

 
 

7. Orang Yang Berhak Menerima Zakat  

Orang yang berhak menerima zakat telah dijelaskan oleh Allah 

SWT dalam surat At-Taubah ayat 60 berikut ini: 

ذقَٰتُ نِ  ا انصَّ ًَ ًْ اََِّ فِ َٔ  ٍَ ٍْ انْغَاسِيِ َٔ قَابِ  فِى انشِّ َٔ ىْ  ُٓ تُ ْٕ ؤَنَّفَةِ قهُُ ًُ انْ َٔ ا  َٓ ٍْ ٍَ عَهَ ٍْ انْعَايِهِ َٔ  ٍِ ٍْ سٰكِ ًَ انْ َٔ ٍْمِ هْفقَُشَاۤءِ   سَثِ

ٍْىٌ  ٍْىٌ حَكِ ُ عَهِ اللَّّٰ َٔ ٍۗ ِ ٍَ اللَّّٰ ٌْضَةً يِّ ٍْمٍِۗ فَشِ ثِ ٍِ انسَّ اتْ َٔ  ِ  اللَّّٰ

Artinya: "Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), 

untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) 

orang yang berhutang, untuk jalan Allah SWT dan untuk orang 

yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah 

SWT. Allah swt Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana" (QS. 

At-Taubah:60)
21

 

Berdasarkan ayat tersebut, maka orang yang berhak menerima 

zakat adalah: 

a. Fakir yaitu orang yang tidak terpenuhi kebutuhan hidupnya, karena 

tidak memiliki harta dan pekerjaan yang memenuhinya. 

b. Miskin yaitu orang yang mampu bekerja (memiliki pekerjaan) untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya namun belum bisa mencukupi 

kebutuhan hidupnya. 

c. Amil yaitu orang-orang yang bertugas untuk mengurus zakat, mulai dari 

penghimpunan sampai pendistribusian. Tidak menuntut kemungkinan 

amil zakat adalah orang kaya, meskipun demikian ia tetap berhak 

menerima zakat karena statusnya sebagai amil zakat bukan karena 

kayanya. Amil tidak boleh mengambil haknya melebihi harta yang telah 

ditentukan. 

                                                           
21 

Q.S At-Taubah (9): 60. 
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d. Mu’alaf yaitu orang yang baru masuk Islam dan masih lemah dalam 

pemahaman ajaran agama Islamnya. Harapanya dengan diberikannya 

zakat seseorang tersebut semakin yakin dalam memeluk agama Islam 

dan merasa diperhatikan oleh Islam.  

e. Budak yaitu budak muslim yang mengangsur harganya kepada tuannya, 

namun mereka tidak memiliki cukup kemampuan untuk melunasinya. 

f. Gharimin yaitu orang yang terlilit hutang, baik untuk diri sendiri 

ataupun agama dan orang lain. 

g. Fi sabilillah yaitu orang yang berjuang di jalan Allah SWT yang tidak 

mempunyai hak atas bayaran. 

h. Ibnu Sabil yaitu orang yang akan ataupun sedang bepergian untuk hal 

kebaikan, namun mereka tidak bisa mencapai tujuannya melainkan 

dengan adanya bantuan.
 22 

 

                                                           
22 

Sri Nurhayati, et al, Akuntansi Dan Manajemen Zakat (Jakarta Selatan: Salemba 

Empat, 2019), 29-31. 
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BAB III 

DATA PEMAHAMAN MUZAKI  

TERHADAP PELAKSANAAN ZAKAT PERTANIAN PADI 

DI DESA DOHO KECAMATAN DOLOPO KABUPATEN MADIUN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Desa Doho merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Dolopo 

Kabupaten Madiun. Desa Doho memiliki luas wilayah kurang lebih 234 Ha, 

luas tanah tersebut terdiri dari 66,50 Ha tanah sawah dan 141, 78 Ha tanah 

kering (pemukiman). Desa tersebut terbagi menjadi empat dusun yaitu Dusun 

Ringin Anom, Dusun Krajan, Dusun Jerukan, dan Dusun Cempo. Adapun 

batas-batas desa yaitu sebagai berikut
1
:  

1. Sebelah Utara : Desa Ketawang, Kecamatan Dolopo 

2. Sebelah Selatan : Desa Dolopo, Kecamatan Dolopo 

3. Sebelah Timur : Desa Dolopo, Kecamatan Dolopo 

4. Sebelah Barat : Desa Pucanganom, Kecamatan Kebonsari 

Pada tahun 2022 jumlah penduduk yang ada di Desa Doho adalah 

4.661 orang dengan jumlah KK sebesar 1.668 KK. Dari 4.661 orang tersebut 

terdiri dari 2.299 orang laki-laki dan 2.362 perempuan. Sebagian dari 

masyarakat tersebut masih ada yang balita, menempuh pendidikan, dan tidak 

bekerja.
2
 Berikut adalah data penduduk yang masih aktif bekerja: 

 

                                                           
1 
Data Kantor Desa Doho, 2021. 

2 
Ibid 
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Tabel 3.1 

Data jumlah penduduk Desa Doho tahun 2021 berdasarkan jenis pekerjaan 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1. TNI 6 orang 

2. Polri 13 orang 

3. Pegawai Negeri Sipil 47 orang 

4. Guru Swasta 52 orang 

5. Buruh Tani 68 orang 

6. Peternak 124 orang 

7. Buruh Migran 126 orang 

8. Petani 404 orang 

Sumber: Data Kantor Desa Doho, Dokumentasi, 2021. 

Mayoritas penduduk Desa Doho berprofesi sebagai petani, baik secara 

sepenuhnya maupun tidak. Masyarakat dikatakan sebagai petani sepenuhnya, 

apabila mata pencahariannya hanya bersumber dari hasil tani saja. Sedangkan 

untuk petani yang tidak sepenuhnya adalah masyarakat yang memiliki mata 

pencaharian selain dari hasil tani. Contoh petani tidak sepenuhnya adalah 

kepala desa, guru, atau profesi lainnya, selain memiliki profesi tersebut 

mereka juga memiliki sebidang tanah yang diolah sendiri ataupun 

mempekerjakan orang lain untuk mengolahnya.
3
  

Tabel 3.2 

Data jumlah penduduk Desa Doho tahun 2021 berdasarkan agama 

No Agama Jumlah Laki-Laki Jumlah Perempuan 

1. Islam 2279 2324 

2. Kristen 0 0 

3. Katolik 0 0 

4. Hindu 0 0 

5. Budha 0 0 

6. Konghucu 0 0 

Sumber: Data Kantor Desa Doho, Dokumentasi, 2021. 

                                                           
3 
Destri, Observasi, 22 September 2022. 
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Table 3.2 menunjukan jumlah penduduk yang berada di Desa Doho. 

Dari sejumlah penduduk tersebut diketahui bahwasannya seluruh penduduk 

Desa doho beragama Islam. Untuk itu ada beberapa kegiatan keagamaan yang 

rutin dilaksanakan di desa tersebut. Kegiatan keagamaan tersebut antara lain 

yaitu yasinan, pengajian akbar dalam memperingati hari-hari besar Islam, 

pengajian rutin pada Minggu Pon, dan lain-lain.
4
 

Di desa tersebut terdapat beberapa lembaga pendidikan baik formal 

maupun non formal. Lembaga pendidikan formal yang terdapat di Desa Doho 

yaitu RA Perwanida, TK Wijaya Kusuma 2 Doho, MIS Darul Ulum Doho, 

MIN 4 Madiun, SDN Doho, dan MTsN Doho. Selain lembaga formal, ada 

juga lembaga pendidikan agama diantaranya yaitu beberapa TPA atau TPQ 

dan Pondok Pesantren Miftahul Huda.
5
  Adanya fasilitas pendidikan tersebut 

di Desa Doho memudahkan masyarakat untuk menempuh pendidikan.  

B. Data Primer 

1. Data pemahaman muzaki tentang zakat pertanian di Desa Doho 

Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. 

Pemilihan informan berdasarkan kriteria yang sudah masuk 

kategori muzaki dengan latar pendidikan yang berbeda dan kategori petani 

yang ada dua jenis. Dikategorikan muzaki (petani padi) apabila seseorang 

itu telah memenuhi syarat wajib melaksanakan zakat pertanian. Syarat 

tersebut terdiri dari Islam, merdeka, harta milik sendiri, telah mencapai 

nisab yang telah ditentukan, harta berasal dari tanaman yang bisa 

                                                           
4 
Khozim, Wawancara, 28 Februari 2023.

 

5 
Data Kantor Desa Doho, 2021. 
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berkembang, dan tanaman tersebut merupakan hasil usaha sendiri (bukan 

tanaman liar).
6
 Sehingga peneliti memilih delapan informan yang 

digunakan sebagai sempel dalam penelitian ini, dengan memperhatikan 

sudah memenuhi kriteria tersebut dan memiliki lahan yang cukup luas.  

Pemahaman seseorang terhadap suatu hal itu sangatlah penting. 

Karena seseorang bisa melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang ia 

pahami. Sejauh mana pemahaman seseorang dapat diukur dengan 

beberapa indikator tertentu. Indikator pemahaman tersebut terdiri dari 

menjelaskan atau menyebutkan, membedakan, dan memberi contoh.
7
  

Tiga indikator tersebut kemudian disesuaikan dengan teori 

pelaksanaan zakat pertanian. Sehingga indikator dan paparan data berikut 

ini yang menjadi dasar dalam mengidentifikasi bagaimana pemahaman 

petani padi tentang zakat pertanian di Desa Doho Kecamatan Dolopo 

Kabupaten Madiun. 

a. Menjelaskan atau menyebutkan pengertian zakat pertanian 

Zakat pertanian menurut Bapak Hamdani adalah “Zakat yang 

dikeluarkan dari hasil pertanian.”
8
 Ibu Sunarsih menyatakan bahwa 

“Zakat yang dikeluarkan dari hasil tanaman yang telah memenuhi 

                                                           
6 

Qodariah Baekah, et al, Fikih Zakat, Sedekah, dan Wakaf  (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2020), edisi pertama 85-86. 

7 
Anita Dewi Utami, Puput Suriyah, Dan Novi Mayasari, Level Pemahaman Konsep 

Komposisi Fungsi Berdasar Taksonomi Solo (Structure Of Observed Learning Outcomes), 

(Banyumas: CV Pena Persada, 2020), 11-12. 

8 
Hamdani, Wawancara, 27 Februari 2023.
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syaratnya.”
9
 Bapak Ali menjelaskan bahwa “Zakat yang dikeluarkam 

dari hasil pertanian yang memenuhi syarat untuk diberikan kepada 

orang yang berhak menerimanya.”
10

 Bapak Khozim mengatakan bahwa 

“Zakat yang dikeluarkam dari hasil pertanian yang telah memenuhi 

syarat untuk diberikan kepada orang yang berhak menerimanya.”
11

 

Bapak Kamal menyampaikan bahwa “Yang saya pahami itu zakat 

pertanian dilaksanakan 1 kali dalam setiap tahun.”
12

 Ibu Suratin 

mengutarakan bahwa “Zakat dari hasil pertanian.”
13

 Ibu Wiji 

menyatakan bahwa “Zakat pertanian itu zakat yang dikeluarkan petani 

muslim yang sudah mampu.”
14

 Bapak Kliwon mengungkapkan bahwa 

“Zakat pertanian itu kalau tidak salah zakat mal yang diwajibkan untuk 

seorang petani muslim yang sudah mencapai nishab.”
15

 

b. Menjelaskan atau menyebutkan dasar hukum zakat pertanian 

Bapak Hamdani mengungkapkan bahwa “Al-Qur’an dan 

hadits.”
16

 Selain Bapak Hamdani ke enam informan yang lainnya selain 

Bapak Kamal juga menyebutkan hal yang sama bahwa dasar hukum 

zakat pertanian ada dalam Al-Qur’an dan hadits. Sementara Bapak 

                                                           
9 
Nar, Wawancara, 27 Februari 2023.

 

10 
Ali, Wawancara, 1 Maret 2023.

 

11 
Khozim, Wawancara, 28 Februari 2023.

 

12 
Kamal, Wawancara, 28 Februari 2023.

 

13 
Suratin, Wawancara, 1 Maret 2023.

 

14 
Wiji, Wawancara, 2 Maret 2023.

 

15 
Kliwon, Wawancara, 3 Maret 2023.

 

16 
Hamdani, Wawancara, 27 Februari 2023.
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Kamal menyampaikan bahwa “Dasar hukum zakat pertanian ada dalam 

kitab Fathul Qorib pada bab zakat.”
17

  

Meskipun bisa menyebutkan dasar hukum zakat pertanian ada 

dalam Al-Qur’an dan hadits, para informan mengungkapkan hal yang 

sama bahwa mereka tidak hafal bagaimana lafadz dari dasar hukum 

tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Nar, bahwa “Saya tidak 

hafal bagaimana bunyinya.”
18

  

c. Menjelaskan atau menyebutkan syarat zakat pertanian 

Bapak Hamdani mengungkapkan bahwa “Syarat diwajibkannya 

seseorang untuk melaksanakan zakat pertanian.”
19

 Ibu Nar menyatakan 

bahwa “Syarat seseorang untuk melaksanakan zakat pertanian.”
20

 

Bapak Ali menjelaskan bahwa “Syarat diwajibkannya seseorang untuk 

mengeluarkan zakat pertanian.”
21

 Bapak Khozim mengatakan bahwa 

“Syarat untuk seseorang diwajibkan untuk mengeluarkan zakat 

pertanian.”
22

 Bapak Kamal menyampaikan bahwa “Syarat seseorang 

wajib untuk mengeluarkan zakat.”
23

 Ibu Suratin mengutarakan bahwa 

“Syarat seseorang termasuk wajib untuk mengeluarkan zakat 

pertanian.”
24

 Ibu Wiji menyatakan bahwa “Syarat seseorang harus 

                                                           
17 

Kamal, Wawancara, 28 Februari 2023.
 

18 
Nar, Wawancara, 27 Februari 2023.

 

19 
Hamdani, Wawancara, 27 Februari 2023.

 

20 
Nar, Wawancara, 27 Februari 2023.

 

21 
Ali, Wawancara, 1 Maret 2023.

 

22 
Khozim, Wawancara, 28 Februari 2023.

 

23 
Kamal, Wawancara, 28 Februari 2023.

 

24 
Suratin, Wawancara, 1 Maret 2023.
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mengeluarkan zakat.”
25

 Bapak Kliwon mengungkapkan bahwa “Syarat 

untuk melaksanakan zakat pertanian.”
26

 

Bapak Hamdani mengungkapkan bahwa “Syarat zakat pertanian 

yaitu seorang muslim yang sudah mampu dan mencapai nisab zakat 

pertanian.”
27

 Ibu Nar menyatakan bahwa “Syarat diwajibkannya zakat 

pertanian adalah muslim yang mampu dan sudah mencapai nishab.”
28

 

Bapak Ali menjelaskan bahwa “Mestinya seorang muslim yang sudah 

mencapai nishabnya.”
29

 Bapak Khozim mengatakan bahwa “Syarat 

zakat itu seorang muslim yang mampu dan sudah mencapai nishab.”
30

 

Bapak Kamal menyampaikan bahwa “Syarat zakat pertanian itu Islam, 

mencapai 1 nisab, dan satu tahun kepemilikan.”
31

 Ibu Suratin 

mengutarakan bahwa “Syarat zakat pertanian itu petani muslim.”
32

 Ibu 

Wiji menyatakan bahwa “Syarat zakat pertanian itu seorang petani, 

muslim, dan mencapai nishab.”
33

 Bapak Kliwon mengungkapkan 

bahwa “Yang wajib melaksanakan zakat pertanian itu petani yang 

beragama Islam dan sudah mencapai nishab.”
34
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Wiji, Wawancara, 2 Maret 2023.
 

26 
Kliwon, Wawancara, 3 Maret 2023.

 

27 
Hamdani, Wawancara, 27 Februari 2023.

 

28
 Nar, Wawancara, 27 Februari 2023.

 

29 
Ali, Wawancara, 1 Maret 2023.

 

30 
Khozim, Wawancara, 28 Februari 2023.

 

31 
Kamal, Wawancara, 28 Februari 2023.

 

32 
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d. Membedakan nisab dan kadar zakat pertanian 

Bapak Hamdani mengungkapkan bahwa “Sepengetahuan saya 

tanaman padi diwajibkan zakat ketika panen mencapai 14 kw dengan 

wajib zakat 1 kw dengan cara pengairan irigasi tanpa disel.”
35

 Ibu Nar 

menyatakan bahwa “Kurang paham saya, yang saya ingat untuk kadar 

zakat pertanian itu ada dua yaitu 10 % untuk tanaman yang airnya dari 

alam dan 5 % untuk tanaman yang airnya dari membeli.”
36

 Bapak Ali 

menjelaskan bahwa “Untuk nishabnya berapa pastinya saya sudah lupa. 

Namun untuk kadar zakat pertanian setahu saya ada dua 10 %  untuk 

tanaman yang diairi dari air yang berasal dari alam seperti air hujan dan 

5 % untuk tanaman yang airnya membeli.”
37

 Bapak Khozim 

mengatakan bahwa “Nisabnya zakat pertanian itu 5 wasaq atau setara 

dengan 653 kg gabah. 1 wasaq sama dengan 130,5 kg gabah. Kadar 

zakat itu ada dua macam, yaitu jika diairi dari air sungai atau alam yang 

lainnya itu kadarnya 10 % dan untuk yang airnya diperoleh dari 

membeli maka kadar zakat adalah 5 %.”
38

 Bapak Kamal menyampaikan 

bahwa “Nisab zakat pertanian adalah 653 kg gabah. Kadar zakat 

pertanian itu ada dua. Kalau di airi dengan air hujan zakatnya itu 1/10 , 

maka untuk hasil panen 1 ton maka zakatnya adalah 1 kw. Dan kalau di 

airi dengan disel zakatnya 1/4 dari 10, sehingga 1 ton hasil panen 
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zakatnya 25 kg.”
39

 Ibu Suratin mengutarakan bahwa “Kurang paham 

saya.”
40

 Ibu Wiji menyatakan bahwa “Sudah lupa saya nishab dan kadar 

zakat pertanian itu berapa.”
41

 Bapak Kliwon mengungkapkan bahwa 

“Tidak tahu saya.”
42

 

e. Memberikan contoh hasil tanaman yang termasuk wajib zakat pertanian 

Bapak Hamdani mengungkapkan bahwa “Kalau di sini mungkin 

selain padi yang termasuk wajib zakat adalah tanaman jagung.”
43

 Ibu 

Nar menyatakan bahwa “Setahu saya wajib zakat pertanian dari 

tanaman pokok dan perkebunan.”
44

 Bapak Ali menjelaskan bahwa “Di 

sini setahu saya lebih banyak yang menanam padi, jagung, dan tebu. 

Kalau untuk zakat selain padi, mungkin di sini yang termasuk itu 

tenaman jagung.”
45

 Bapak Khozim mengatakan bahwa “Tanaman yang 

wajib dikeluarkan zakatnya itu tanaman yang menghasilkan makanan 

pokok.”
46

 Bapak Kamal menyampaikan bahwa “Kalau untuk zakat 

selain padi, mungkin di sini yang termasuk itu tenaman jagung.”
47

 Ibu 

Suratin mengutarakan bahwa “Tidak tahu juga saya, karena sudah 
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lupa.”
48

 Ibu Wiji menyatakan bahwa “Mungkin kalau di sini yang wajib 

dikeluarkan zakatnya itu jagung.”
49

 Bapak Kliwon mengungkapkan 

bahwa “Di sini orang-orang biasanya menanam padi, jagung dan tebu. 

Mungkin jagung dan tebu juga wajib dikeluarkan untuk zakat pertanian 

tersebut.”
50

 

Ibu Nar menyatakan bahwa “Untuk nisab dan kadarnya, 

mungkin sama dengan ketentuan nisab dan kadar zakat pertanian.”
51

 

Bapak Khozim mengatakan bahwa “Sama dengan ketentuan zakat dari 

tanaman padi tadi.”
52

 Sementara informan yang lain tidak paham 

bagaimana ketentuan nisab dan kadar zakatnya. Hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Hamdani, bahwa “Untuk nisab dan kadarnya 

saya kurang paham.”
53

 

f. Menjelaskan atau menyebutkan pengertian distribusi zakat 

Bapak Hamdani mengungkapkan bahwa “Menyalurkan zakat 

yang dikeluarkan.”
54

 Ibu Nar menyatakan bahwa “Penyaluran zakat 

pada penerima zakat.”
55

 Bapak Ali menjelaskan bahwa “Menyalurkan 

dana zakat.”
56

 Bapak Khozim mengatakan bahwa “Menyalurkan zakat 
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ke orang yang berhak menerimanya.”
57

 Bapak Kamal menyampaikan 

bahwa “Zakat padi diberikan kepada mustahiq zakat yang berjumlah 8 

orang, namun diutamakan fakir dan miskin.”
58

 Ibu Suratin 

mengutarakan bahwa “Distribusi zakat itu adalah menyalurkan zakat.”
59

 

Ibu Wiji menyatakan bahwa “Memberikan zakat kepada orang yang 

kurang mampu.”
60

 Bapak Kliwon mengungkapkan bahwa 

“Mengeluarkan zakat untuk diberikan kepada orang yang kurang 

mampu.”
61

 

g. Menjelaskan atau menyebutkan orang-orang yang berhak menerima 

zakat 

Bapak Hamdani mengungkapkan bahwa “Orang yang menerima 

zakat setahu saya itu adalah fakir yaitu orang yang tidak memiliki 

pekerjaan dan harta yang cukup untuk memenuhi kebutuhannya, miskin 

yaitu memiliki pekerjaan dan harta namun belum cukup untuk 

memenuhi kebutuhannya, dan amil yaitu orang yang mengelola 

zakat.”
62

 Ibu Nar menyatakan bahwa “Fakir, miskin, janda yang sudah 

tua, dan yatim piatu.”
63

 Bapak Ali menjelaskan bahwa “Setahu saya 

yang berhak menerima zakat itu adalah fakir, miskin dan amil. Fakir itu 
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orang yang tidak punya harta dan pekerjaan, miskin itu orang yang 

punya harta dan pekerjaan namun tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhannya, sementara amil adalah orang yang mengelola dana 

zakat.”
64

 Bapak Khozim mengatakan bahwa  

“Fakir itu orang yang tidak punya pekerjaan dan harta untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, miskin orang yang punya 

pekerjaan dan harta namun belum cukup untuk memenuhi 

kebutuhannya, Amil itu orang yang mengelola harta zakat, 

fisabilillah itu orang yang berjuang di jalan Allah SWT, mualaf itu 

orang yang baru masuk Islam, gharim itu orang yang terlilit hutang, 

Ibnu Sabil orang yang kehabisan bekal dijalan, dan budak yang 

berusaha untuk memerdekakan dirinya dari tuannya.”
65

 

 

Bapak Kamal menyampaikan bahwa “Orang yang menerima 

zakat itu adalah fakir, miskin, musafir, amil, ibnu sabil, sabilillah, dan 

ghorim.”
66

 Ibu Suratin mengutarakan bahwa “Orang yang kurang 

mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.”
67

 Ibu Wiji menyatakan 

bahwa “Orang yang berhak menerima zakat adalah kurang mampu.”
68

 

Bapak Kliwon mengungkapkan bahwa “Orang yang kurang mampu.”
69
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2. Data faktor yang mempengaruhi pemahaman muzaki tentang zakat 

pertanian di  Desa Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. 

Seseorang yang hendak melaksanakan zakat pertanian, wajib 

baginya untuk memahami terlebih dahulu tentang zakat pertanian. Karena 

zakat pertanian merupakan ibadah yang wajib dilaksanakan dengan 

memenuhi syarat dan rukunnya. Untuk memahami zakat pertanian itu 

sendiri terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman 

seseorang. Faktor adalah keadaan yang ikut berperan dalam 

mempengaruhi suatu hal bisa terjadi. Berikut data terkait faktor-faktor 

yang mempengaruhi pemahaman muzaki tentang zakat pertanian di Desa 

Doho, yaitu: 

a. Faktor pendidikan 

Tabel 3.3 

Data latar pendidikan informan 

No Nama Pendidikan 

Formal 

Pendidikan Non 

Formal 

1. Wiji Lulusan SD TPA 

2. Suratin Lulusan SD Tidak ada 

3. Kliwon Lulusan Mts TPA 

4. Nar Lulusan MA Pondok 

5. Khozim Lulusan MA Pondok 

6.  Kamal Lulusan MA Pondok 

7. Ali Lulusan SMK TPA 

8. Hamdani Lulusan SMK TPA 

Sumber data: Data wawancara, 2023. 

Bapak Hamdani mengungkapkan bahwa “Pembahasan zakat 

pertanian di sekolah dulu itu seputar dasar hukum, nisab, dan kadar 



53 
 

 
 

seingat saya.”
70

 Ibu Sunarsih menyatakan bahwa “Saat sekolah dulu, 

pembahasan zakat pertaniannya seputar dasar hukum, nisab, kadar, dan 

ketentuan lainnya.”
71

 Bapak Ali menjelaskan bahwa “Yang dibahas ya 

seperti dasar hukum, zakat pertanian itu termasuk dalam jenis zakat 

mal, orang yang berhak menerima zakat, dan lain-lain.”
72

 Bapak 

Khozim mengatakan bahwa “Yang dibahas saat itu mulai dari 

pengertian, dasar hukum, jenis zakat, ketentuan-ketentuannya dan lain-

lain.”
73

 Bapak Kamal menyampaikan bahwa “Yang dibahas ya seputar 

zakat, mulai dari pengertian, dasar hukum, jenis dan ketentuannya.”
74

 

Ibu Suratin mengutarakan bahwa “Saya kurang tahu, karena sudah agak 

lupa.”
75

 Ibu Wiji menyatakan bahwa “Sudah lupa apa saja yang dibahas 

waktu itu.”
76

 Bapak Kliwon mengungkapkan bahwa “Terkait dengan 

pengertian, dasar hukum dan lain-lain.”
77
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b. Faktor pekerjaan 

Tabel 3. 4 

Data pekerjaan informan 

No Nama Pekerjaan 

1. Wiji Petani 

2. Suratin Ibu rumah tangga dan memiliki lahan 

yang digarap orang lain 

3. Kliwon Petani 

4. Nar Penjahit dan memiliki lahan yang 

digarap orang lain 

5. Khozim Guru TPA dan memiliki lahan yang 

digarap orang lain 

6.  Kamal Petani 

7. Ali Pedagang dan memiliki lahan yang 

digarap orang lain 

8. Hamdani Petani 

Sumber data: Data wawancara, 2023. 

Bapak Hamdani, Ibu Nar, Bapak Ali, Bapak Kamal, Ibu Suratin 

dan Bapak Kliwon mengungkapkan bahwa Tidak ada pembahasan 

terkait zakat pertanian di tempat kerjanya.
78

 Sementara Bapak Khozim 

mengatakan bahwa “Ada, kalau saat mengajar TPA itu. Ada sedikit 

dibahas masalah zakat pertanian.”
79

 Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut diketahui bahwa tidak ada pembahasan tentang zakat pertanian 

di tempat kerja, kecuali jika berprofesi sebagai guru. 

c. Faktor sosial budaya 

Enam informan menyatakan selama ini tidak ada sosialisasi 

terkait zakat pertanian di Desa Doho. Hal tersebut seperti yang 
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diungkapkan Ibu Suratin, ia mengutarakan bahwa “Tidak ada sosialisasi 

sama sekali.”
80

 Sementara dua informan menyatakan ada sosialisasi 

terkait zakat pertanian di Desa Doho. Hal ini diungkapkan oleh Bapak 

Khozim dan Bapak Kamal. Bapak Khozim mengatakan bahwa “Ada 

dari LAZIS-NU itu setiap setahun sekali, biasanya bebarengan dengan 

rapat NU di desa. Sosialisasi ini kegiatan baru dan hanya sampai 

pengurus NU saja. Jadi pasti dari masyarakat tidak ada yang tahu terkait 

hal ini.”
81

 Bapak Kamal menyampaikan bahwa “Ada sosialisasi 

biasanya, dari LAZIS-NU setiap setahun sekali.”
82

  

Selain itu delapan informan juga menyatakan bahwa tidak ada 

pembahasan mengenai zakat pertanian dalam kegiatan keagamaan yang 

mereka ikuti. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Ali 

menjelaskan bahwa “Tidak ada pembahasan tentang zakat pertanian 

dalam kegiatan keagamaan yang saya ikuti.”
83

  

d. Faktor lingkungan 

Bapak Khozim mengatakan bahwa “Kalau di masyarakat tidak 

ada, pembahasan zakat itu adanya saat sosialisasi dari LAZIS-NU dan 

saat pelajaran di sekolah.”
84

 Bapak Kamal menyampaikan bahwa 

“Setahu saya adanya ya saat sosialisasi dengan LAZIS-NU.”
85

 

                                                           
80 

Suratin, Wawancara, 1 Maret 2023.
 

81 
Khozim, Wawancara, 28 Februari 2023.

 

82 
Kamal, Wawancara, 28 Februari 2023.

 

83 
Ali, Wawancara, 1 Maret 2023.

 

84 
Khozim, Wawancara, 28 Februari 2023.

 

85 
Kamal, Wawancara, 28 Februari 2023.

 



56 
 

 
 

Sementara informan yang lainnya menyatakan bahwa tidak ada 

pembahasan terkait zakat pertanian di lingkungan tempat tinggal. Hal 

ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu Wiji, ia menyatakan bahwa 

“Setahu saya tidak ada pembahasan terkait dengan zakat pertanian di 

sini.”
86

  

e. Faktor informasi 

Bapak Hamdani mengungkapkan bahwa “Hanya saat sekolah 

dulu.”
87

 Ibu Sunarsih menyatakan bahwa “Saat masih menempuh 

pendidikan dulu dan dari buku tentang zakat.”
88

 Bapak Ali menjelaskan 

bahwa “Saat sekolah dulu.”
89

 Bapak Khozim mengatakan bahwa “Saat 

sekolah dulu, ditempat kerja, dan sosialisasi dari Lazis-Nu.”
90

 Bapak 

Kamal menyampaikan bahwa “Saat sekolah dulu dan sosialisasi dari 

Lazis-Nu itu.”
91

 Ibu Suratin mengutarakan bahwa “Saat sekolah 

dulu.”
92

 Ibu Wiji menyatakan bahwa “Hanya ketika sekolah dulu.”
93

 

Bapak Kliwon mengungkapkan bahwa “Dulu saat sekolah saja.”
94

 

                                                           
86 

Wiji, Wawancara, 2 Maret 2023.
 

87 
Hamdani, Wawancara, 27 Februari 2023.

 

88 
Nar, Wawancara, 27 Februari 2023.

 

89 
Ali, Wawancara, 1 Maret 2023.

 

90 
Khozim, Wawancara, 28 Februari 2023.

 

91 
Kamal, Wawancara, 28 Februari 2023.

 

92 
Suratin, Wawancara, 1 Maret 2023.

 

93 
Wiji, Wawancara, 2 Maret 2023. 

94 
Kliwon, Wawancara, 3 Maret 2023.

 



57 
 

 
 

Bapak Hamdani mengungkapkan bahwa “Tidak pernah, adanya 

ya dari buku pelajaran dulu.”
95

 Ibu Sunarsih menyatakan bahwa “Untuk 

informasi dari buku sudah lupa juga, soalnya sudah lama tidak 

dipelajari lagi.”
96

 Bapak Ali menjelaskan bahwa “Tidak pernah.”
97

 

Bapak Khozim mengatakan bahwa “Pernah dari buku, kitab, dan 

sosialisasi dari Lazis-Nu.”
98

 Bapak Kamal menambahkan bahwa 

“Kegiatan tersebut biasanya ada materi dari Lazis-Nu. Materinya ya 

seputar zakat, zakat pertanian juga ada sepertinya.”
99

 Ibu Suratin 

mengutarakan bahwa “Tidak pernah.”
100

 Ibu Wiji dan Bapak Kliwon 

juga mengatakan hal yang sama dengan Ibu Suratin.  

3. Data dampak pemahaman muzaki terhadap pelaksanaan zakat 

pertanian padi di  Desa Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun 

Pemahaman seseorang terhadap suatu hal akan berdampak pada 

prakteknya. Begitu juga pemahaman muzaki tentang zakat pertanian 

berdampak pada pelaksanaan zakat pertanian padi di Desa Doho. Sehingga 

indikator dan paparan data berikut ini yang menjadi dasar dalam 

mengidentifikasi bagaimana dampak pemahaman muzaki terhadap zakat 

pertanian padi di Desa Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. 
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a. Pelaksanaan 

Bapak Hamdani mengatakan bahwa ia sudah melaksanakan 

zakat pertanian dengan cara setiap kali panennya mencapai 14 kw, 

maka zakat yang ia keluarkan adalah 1 kw. Biasanya akan dibagikan 

berupa beras dan untuk perorangnya akan mendapatkan jatah 3 kg.
101

  

Ibu Nar mengatakan bahwa sudah melaksanakan sedekah, 

namun untuk zakatnya belum pernah. Namun pada saat panen ia akan 

membagikan kurang lebih 30 kg beras, untuk diberikan kepada tetangga 

yang kurang mampu. Setiap orang yang menerimanya akan 

mendapatkan 3 kg beras.
102

  

Bapak Ali mengungkapkan bahwa ia sudah melaksanakan zakat 

mal setiap tahunnya. Biasanya ia mengeluarkan sejumlah uang kurang 

lebih 2 jt yang diniatkan untuk zakat mal, namun ia tidak menghitung 

sudah mencapai nisab atau belum dan berapa kadarnya. Karena selain 

punya lahan pertanian yang digarap orang lain ia juga berdagang. 

Sehingga untuk zakat mal dari hasil pertanian dan perdaganagan 

biasanya ia keluarkan bebarengan dengan membayar zakat fitrah di 

masjid.
103

  

Bapak Kamal mengatakan bahwa ia sudah melaksanakan zakat 

pertanian. Biasanya ia menunggu satu tahun terlebih dahulu. Ketika 

sudah satu tahun akan ia hitung apakah hasil pertanian yang ia peroleh 
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sudah mencapai nisab atau belum. Kalau sudah maka akan ia keluarkan 

zakatnya sesuai dengan proses perairannya. Biasanya akan ia bagikan 

berupa beras kepada tetangga atau kerabat yang kurang mampu.
104

 

Bapak Khozim mengatakan bahwa sudah melaksanakan zakat 

pertanian. Biasanya kalau hasil panen yang ia peroleh sudah mencapai 

nisab akan dikeluarkan zakatnya. Biasanya ia keluarkan berupa beras 

dan dibagi langsung ke tetangga sekitar yang kurang mampu. Karena 

airnya dari disel (beli) maka kadar zakat yang saya keluarkan itu 5 % 

dari hasil panen yang saya dapatkan.
105

  

Ibu Suratin menjelaskan bahwa selama ini setiap selesai panen 

ia sudah melakukan sedekah, namun untuk zakat pertanian ia merasa 

belum pernah. Setiap kali panen ia akan membagikan sebagian hasil 

panennya berupa beras kepada tetangga yang ia rasa masih kesulitan 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Biasanya ia memberikan kurang 

lebih sekitar 30 kg beras dan perorangnya mendapatkan 3 kg beras.
106

  

Ibu Wiji mengungkapkan bahwa selama ini belum pernah 

melaksanakn zakat pertanian, namun setiap kali setelah panen ia sudah 

melakukan sedekah. Sedekah yang ia lakukan dengan cara memberikan 

sebagian dari hasil panennya kepada kerabat dan tetangga. Hasil panen 
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yang ia bagikan itu berupa beras dan untuk takarannya sendiri tidak 

pasti.
107

 

Bapak Kliwon mengungkapkan bahwa ia belum melaksanakan 

zakat pertanian namun untuk sedekah sepertinya sudah. Karena setiap 

selesai panen biasanya ia akan memberikan hasil panennya ke pekerja 

yang membantu memanen padinya. Hasil panen yang ia berikan itu 

beupa gabah yang masih baru dari sawah itu dan untuk takarannya 

bisanya tidak pasti tergantung hasil panen yang didapatkan.
108

 

b. Cara menghitung nisab dan kadar zakat pertanian 

Bapak Hamdani mengungkapkan bahwa setiap hasil panen yang 

ia dapatkan mencapai 14 kw, maka zakat yang dikeluarkan adalah 1 

kw.
109

 Ibu Nar menjelaskan bahwa ia tidak pernah menghitung nisab 

dan kadar zakat pertanian dari hasil panennya, namun ia akan 

membagikan dari hasil panennya kurang lebih 30 kg beras.
110

 Bapak Ali 

menjelaskan bahwa ia tidak pernah menghitung harta yang ia miliki 

sudah mencapai nisab atau belum dan berapa kadar zakat yang harusnya 

dikeluarkan. Menurutnya hal yang penting adalah ketika mengeluarkan 

itu sudah saya niatkan untuk membayar zakat mal saya.
111

 

 Bapak Khozim mengatakan bahwa jika hasil panen yang ia 

peroleh di kurangi biaya operasional sudah mencapai nisab maka akan 
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ia akan melaksanakan zakat pertanian. Kadar zakatnya adalah 5 % 

karena proses penanamannya menggunakan air dari disel.
112

 Bapak 

Kamal menjelaskan bahwa kalau dalam setahun ia memperoleh hasil 

panen yang sudah memenuhi syarat zakat pertanian, maka ia akan 

keluarkan zakatnya sesuai dengan proses perairnya.
113

 

Ibu Suratin menjelaskan bahwa ia tidak pernah menghitung 

nisab dan kadar zakat pertanian, karena tidak tahu caranya.
114

 

Sementara Ibu Wiji menjelaskan bahwa ia belum pernah mengitung 

nisab dan kadar zakat pertanian, karena sudah lupa juga nisab dan kadar 

itu bagaiman ketentuannya.
115

 Dan Bapak Kliwon juga mengungapkan 

hal yang sama, ia mengungkapkan bahwa ia tidak pernah menghitung 

nisab dan kadar zakat pertanian.
116

 

c. Cara menentukan orang yang berhak menerima zakat 

Bapak Ali menjelaskan bahwa ia kurang tahu dalam penentuan 

orang yang berhak menerima zakat yang ia keluarkan, karena biasanya 

untuk yang menerima zakat yang ia keluarkan itu ia serahkan pada 

panitia zakat yang ada di masjid.
117

 Ibu Nar dan Bapak Khozim 

menjelaskan bahwa cara menentukan orang yang berhak menerima 

zakat adalah dengan cara dilihat dari kriteria pendapatan sehari-hari dan 
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status sosial.
118

 Sementara Bapak Kamal menjelaskan bahwa ia lihat 

tetangga atau kerabat yang masuk kategori fakir atau miskin.
119

  

Ibu Wiji dan Ibu Suratin menjelaskan bahwa untuk orang yang 

menerima zakatnya ia tentukan dari tetangga kerabat yang kesulitan 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.
120

 Bapak Kliwon 

menjelasakan bahwa orang yang menerima hasil panennya adalah yang 

membantu memanen padinya.
121

 Bapak Hamdani menjelaskan bahwa 

biasanya ia langsung memberikan kepada pekerja yang menanam atau 

memanen padi tersebut dan sebagian diberikan kepada tetangga yang 

kurang mampu.
122
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BAB IV 

ANALISIS PEMAHAMAN MUZAKI  

TERHADAP PELAKSANAAN ZAKAT PERTANIAN PADI 

DI DESA DOHO KECAMATAN DOLOPO KABUPATEN MADIUN 

 

A. Analisis Pemahaman Muzaki Tentang Zakat Pertanian Di Desa Doho 

Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. 

Sebagai seorang petani muslim, seharusnya petani juga memahami 

kewajibannya untuk melaksanakan zakat pertanian sesuai dengan ketentuan 

dalam agama Islam tentang zakat pertanian. Pemahaman petani tentang zakat 

pertanian ini sangat penting, karena dengan pemahaman yang ia miliki itulah 

ia nantinya akan melaksanakan zakat pertanian. Dengan memahami zakat 

pertanian sesuai dengan ketentuannya maka akan mendatangkan dampak 

yang positif, pun sebaliknya. 

Kata dasar pemahaman adalah “paham” yang diartikan benar. 

Kemampuan seseorang untuk memahami dan mengerti tentang suatu hal yang 

dimaksud dengan tingkatan yang lebih tinggi daripada pengetahuan disebut  

pemahaman.
1
 Pemahaman petani padi dapat diukur dari seberapa jauh petani 

bisa menjelaskan atau mengungkapkan tentang ketentuan zakat pertanian. 

Untuk mengukur pemahaman petani padi tentang zakat pertanian digunakan 
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suatu indikator tertentu. Berikut hasil analisis yang diperoleh dari indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini:  

a. Menjelaskan atau menyebutkan pengertian zakat pertanian 

Zakat mal ini terbagi menjadi beberapa macam jenis salah satunya 

adalah zakat pertanian. Zakat pertanian adalah zakat mal yang dikeluarkan 

dari hasil tumbuh-tumbuhan atau tanaman yang bernilai ekonomis. 

Menurut Imam Malik dan Imam Syafi’i yang termasuk dalam zakat 

pertanian adalah segala sesuatu yang dapat dimakan dan disimpan, seperti 

halnya biji-bijian dan buahan kering.
2
  

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat bahwa muzaki 

menjelaskan pengertian zakat pertanian berdasarkan pemahamannya 

sendiri. Dari penjelasan yang diberikan muzaki tersebut tiga diantaranya 

menjelaskan pengertian zakat sesuai dengan teori. Penjelasan yang sesuai 

dengan teori tersebut seperti yang diungkapkan oleh Ibu Nar, ia 

menyatakan bahwa zakat pertanian adalah “zakat yang dikeluarkan dari 

hasil tanaman yang telah memenuhi syaratnya.”
3
 Sementara lima yang 

lainnya belum sesuai dengan teori, hal ini seperti yang diungkapkan oleh 

Bapak Hamdani. Beliau menjelaskan bahwa zakat pertanian adalah “zakat 

yang dikeluarkan dari hasil pertanian.”
4
 

Melihat hal tersebut dapat diketahui bahwa masih banyak diantara 

muzaki yang belum bisa menjelaskan pengertian zakat pertanian sesuai 
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dengan teori. Muzaki masih menjelaskan pengertian zakat pertanian sesuai 

dengan yang ia pahami sendiri. Meskipun masih banyak yang masih belum 

bisa menjelaskan, namun ada juga muzaki yang bisa menjelaskan sesuai 

dengan teori dan menyampaikannya menggunakan bahasanya sendiri. 

b. Menjelaskan atau menyebutkan dasar hukum zakat pertanian 

Perintah untuk melaksanakan zakat terdapat dalam Al-Qur’an dan 

hadit. Salah satu dasar hukum yang ada dalam Al-Qur’an ada dalam surat 

al-an’am ayat 141, sebagai berikut: 

 ٌْ انزَّ َٔ  ّٗ سْعَ يُخْتهَِفًا اكُُهُ انزَّ َٔ انَُّخْمَ  َّٔ شٰتٍ  ْٔ ٍْشَ يَعْشُ غَ َّٔ شٰتٍ  ْٔ عْشُ َ جَُّٰتٍ يَّ َْشَا َٕ انَّزِيْْٓ اَ ُْ َٔ ٌَ ا يَّ انشُّ َٔ  ٌَ ْٕ تُ

 َّٔ ا  ًٓ ّٗ لََ يُتشََاتِ ا ٍۗاََِّ ْٕ لََ تسُْشِفُ َٔ    ِ وَ حَصَادِ ْٕ ٌَ ّٗ ا حَقَّ ْٕ اٰتُ َٔ شَ  ًَ ْٓ اِرآَْ اثَْ  ِ شِ ًَ ٍْ ثَ ا يِ ْٕ ٍٍّۗ كُهُ ٍْشَ يُتشََاتِ ٌحُِةُّ  غَ

 ٍََۙ ٍْ سْشِفِ ًُ  ١٤١انْ

Artinya: “Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat 

dan yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam 

rasanya, serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan 

tidak serupa (rasanya), Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan 

berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan tetapi, 

janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan.” (Q.S Al-An’Am [6]: 141)
5
 

 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa tujuh dari delapan 

informan mengatakan bahwa dasar hukum zakat pertanian ada dalam     

Al-Qur’an dan hadits. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Hamdani, ia 

mengungkapkan bahwa dasar hukum pelaksanaan zakat pertaian ada 

dalam “Al-Qur’an dan hadits.”
6
 Selain Bapak Hamdani ke enam informan 

yang lainnya selain Bapak Kamal juga menyebutkan hal yang sama bahwa 
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dasar hukum zakat pertanian ada dalam Al-Qur’an dan hadits. Sementara 

Bapak Kamal menyampaikan bahwa “Dasar hukum zakat pertanian ada 

dalam kitab Fathul Qorib pada bab zakat.”
7
  

Meskipun bisa menyebutkan dasar hukum zakat pertanian ada 

dalam Al-Qur’an dan hadits, para informan mengungkapkan hal yang 

sama bahwa mereka tidak hafal bagaimana lafadz dari dasar hukum 

tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Nar, bahwa “Saya tidak hafal 

bagaimana bunyinya.”
8
 

c. Menjelaskan atau menyebutkan syarat zakat pertanian 

Syarat zakat pertanian adalah suatu hal yang menyebabkan 

seseorang wajib untuk melaksanakan zakat pertanian apabila sudah 

memeneuhi ketentuan tertentu. Syarat wajib pelaksanaan zakat pertanin 

adalah Islam, merdeka, harta milik sendiri, telah mencapai nisab yang 

telah ditentukan, berasal dari tanaman yang bisa berkembang, dan tanaman 

tersebut hasil usaha sendiri.
9
 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dilihat bahwa muzaki (petani 

padi) menjelaskan pengertian syarat zakat pertanian dengan bahasanya 

sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Kamal, ia menjelaskan 

bahwa pengertian syarat zakat pertanian adalah “Syarat seseorang wajib 
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untuk mengeluarkan zakat.”
10

 Penjelasan tersebut memiliki arti yang sama 

dengan informan yang lainnya, meskipun diungkapkan dengan kalimat 

yang berbeda. Mereka menjelaskan bahwa syarat zakat pertanian adalah 

syarat seseorang wajib untuk mengeluarkan zakat pertanian. Meskipun 

mereka bisa menjelaskan pengertian dari syarat zakat pertanian. Namun 

mereka belum bisa menyebutkan ketentuan-ketentuan dari syarat zakat 

pertanian secara lengkap. Mereka hanya bisa menyebutkan dua sampai 

empat dari enam syarat zakat pertanian. 

d. Membedakan nisab dan kadar zakat pertanian 

Nisab adalah batas diwajibkannya zakat atas suatu harta. Nishab 

zakat pertanian adalah 5 wasaq atau setara dengan 653 kg gabah. Kadar 

zakat pertanian ada dua, yaitu 5 % dan 10 %. Pertanian yang proses 

perairannya menggunakan air dengan cara membeli, maka kadarnya 

adalah 5%. Sementara untuk pertanian yang perairannya berasal dari air 

dari alam maka nisabnya adalah 10%. Namun pada saat ini sudah jarang 

ditemui sawah yang benar-benar menggunakan salah satu sistem perairan. 

Sehingga Imam Az-zarkawi berpendapat, bahwa kadar zakat dari hasil 

pertanian yang pengairannya menggunakan air dari alam dan membeli 

adalah 7,5%.
11

 

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa enam informan 

tidak bisa menjelaskan nisab dari zakat pertanian. Selain itu dari enam 
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orang tersebut dua diantaranya mengetahui kadar zakat pertanian 

sementara empat orang lainnya tidak mengetahui. Hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh Ibu Nar menyatakan bahwa “Kurang paham saya, yang 

saya ingat untuk kadar zakat pertanian itu ada dua yaitu 10 % untuk 

tanaman yang airnya dari alam dan 5 % untuk tanaman yang airnya dari 

membeli.”
12

 Dan juga penjelasan dari Ibu Wiji, ia menjelaskan bahwa 

“Sudah lupa saya nishab dan kadar zakat pertanian itu berapa.”
13

 

Sementara dua yang lainnya yaitu Bapak Khozim dan Bapak 

Kamal menjelaskan bahwa “Nisabnya zakat pertanian itu 5 wasaq atau 

setara dengan 653 kg gabah. 1 wasaq sama dengan 130,5 kg gabah. Kadar 

zakat itu ada dua macam, yaitu jika diairi dari air sungai atau air dari alam 

yang lainnya maka kadar zakatnya adalah 10 % dan untuk yang airnya 

diperoleh dari membeli maka kadar zakatnya adalah 5%.”
14

 

e. Memberikan contoh hasil tanaman yang termasuk wajib zakat pertanian 

Hasil pertanian yang wajib dikeluarkan zakatnya bukan hanya 

makanan pokok saja. Hasil tanaman yang dapat disimpan, kering, ditakar, 

dan ditanam maka wajib atasnya untuk dikeluarkan sebagai zakat 

pertanian. Nishab untuk hasil pertanian tersebut disamakan dengan harga 

653 kg gabah di daerah tersebut. Kadar zakat yang dikeluarkan dibagi 

menjadi tiga yaitu 10% untuk tanaman yang diairi dari alam; 7,5 % untuk 
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tanaman yang diairi dari alam dan beli; dan 5% untuk tanaman yang diairi 

dari membeli.
15

 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa Bapak Hamdani, 

Bapak Ali, Bapak Kamal, dan Ibu Wiji menyebutkan bahwa selain 

tanaman padi yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah jagung. Bapak 

Kliwon juga menyebutkan selain jagung, tebu juga termasuk wajib 

dikeluarkan zakatnya. Sementara Ibu Nar mengatakan bahwa tanaman 

pokok dan hasil perkebunan juga termasuk hasil pertanian yang wajib 

dikeluarkan zakatnya. Bapak Khozim mengungkapkan bahwa tanaman 

yang menghasilkan makanan pokok wajib dikeluarkan zakatnya. Dan Ibu 

Suratin mengatakan bahwa ia sudah lupa. 

Ibu Nar menyatakan bahwa “Untuk nisab dan kadarnya, mungkin 

sama dengan ketentuan nisab dan kadar zakat pertanian.”
16

 Bapak Khozim 

mengatakan bahwa “Sama dengan ketentuan zakat dari tanaman padi 

tadi.”
17

 Sementara informan yang lain tidak paham bagaimana ketentuan 

nisab dan kadar zakatnya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak 

Hamdani, bahwa “Untuk nisab dan kadarnya saya kurang paham.”
18

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa muzaki bisa menyebutkan 

contoh hasil pertanian yang wajib dikeluarkan zakatnya. Mayoritas dari 

mereka menyebutkan bahwa selain tanaman padi, tanaman jagung juga 
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wajib dikeluarkan zakatnya. Meskipun mereka bisa menyebutkan contoh 

hasil pertanian yang wajib dikeluarkan zakatnya namun mereka belum bisa 

menjelaskan ketentuan nisab dan kadarnya. 

f. Menjelaskan atau menyebutkan pengertian distribusi zakat 

Pelaksanan zakat pertanian dilakukan setiap kali panen. Dalam 

pelaksanaan zakat pertanian dikenal juga istilah pendistribusian zakat. 

Pendistribusian zakat adalah proses zakat bisa sampai kepada mustahik 

secara tepat.
19

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa Bapak 

Hamdani, Bapak Ali dan Ibu Suratin mengungkapkan bahwa pengertian 

distribusi zakat adalah menyalurkan zakat. Sementara Ibu Nar dan Bapak 

Khozim menambahi bahwa distribusi zakat adalah menyalurkan dana 

zakat kepada penerima zakat. Bapak Kamal juga menambahi bahwa 

pengertian distribusi zakat adalah Zakat padi diberikan kepada mustahiq 

zakat yang berjumlah 8 orang, namun diutamakan fakir dan miskin. 

Sementara Ibu Wiji dan Bapak Kliwon mengatakan bahwa pengertian 

distribusi zakat adalah Mengeluarkan zakat untuk diberikan kepada orang 

yang kurang mampu. 

Penjelasan yang diberikan muzaki tersebut belum sesuai dengan 

teori. Mereka menjelaskan bahwa pengertian distribusi zakat adalah 

menyalurkan zakat kepada mustahik ada juga yang menyebutkan orang 
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yang kurang mampu. Sehingga mereka tidak memahami bahwa dalam 

kegiatan distribusi zakat ini ada proses dimana seseorang dalam 

menyalurkan zakat tersebut terlebih dahulu harus memperhatikan 

sasarannya sudah sesuai dengan ketentuan atau belum, kebutuhn mustahik, 

dan lain sebaginya. Dengan memperhatikan hal-hal tersebut diharapkan 

nantinya kedua fungsi utama zakat bisa berjalan optimal. 

g. Menjelaskan atau menyebutkan orang-orang yang berhak menerima zakat 

Orang yang berhak menerima zakat telah dijelaskan oleh Allah 

SWT dalam surat At-Taubah ayat 60 berikut ini: 

قَابِ  فِى انشِّ َٔ ىْ  ُٓ تُ ْٕ ؤَنَّفَةِ قهُُ ًُ انْ َٔ ا  َٓ ٍْ ٍَ عَهَ ٍْ انْعَايِهِ َٔ  ٍِ ٍْ سٰكِ ًَ انْ َٔ ذقَٰتُ نِهْفقَُشَاۤءِ  ا انصَّ ًَ ٍْمِ  اََِّ ًْ سَثِ فِ َٔ  ٍَ ٍْ انْغَاسِيِ َٔ

ٍْىٌ  ٍْىٌ حَكِ ُ عَهِ اللَّّٰ َٔ ٍۗ ِ ٍَ اللَّّٰ ٌْضَةً يِّ ٍْمٍِۗ فَشِ ثِ ٍِ انسَّ اتْ َٔ  ِ  اللَّّٰ

Artinya: "Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 

(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah SWT dan untuk orang yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah SWT. Allah swt Maha 

Mengetahui, lagi Maha Bijaksana" (QS. At-Taubah:60)
20

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa Bapak 

Khozim bisa menyebutkan dan menjelaskan  delapan orang yang 

menerima zakat. Sementara Bapak Kamal hanya menyebutkan delapan 

orang yang menerima zakat saja tanpa bisa menjelaskan siapa orang-orang 

tersebut. Sementara yang lainnya tidak bisa menyebutkan dan menjelaskan 

secara lengkap orang yang berhak menerima zakat. 
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Melihat hal tersebut dapat diartikan bahwa mayoritas dari muzaki 

tidak memahami siapa saja golongan orang-orang yang berhak menerima 

zakat. Mereka hanya bisa menyebutkan dua atau tiga golongan saja. 

Bahkan ada yang tidak bisa menyebutkan sama sekali. 

Tujuan dari analisis pemahaman muzaki tentang zakat pertanian 

adalah untuk menggali informasi secara mendalam tentang sejauh mana 

muzaki paham tentang zakat pertanian. Hasil wawancara yang telah peneliti 

lakukan menjadi dasar sampel dalam penelitian ini. Dari hasil tersebut 

diketahui bahwa masih terdapat muzaki yang belum memahami ketentuan-

ketentuan dalam zakat pertanian sesuai dengan syariat Islam. Ketentuan-

ketentuan tersebut mulai dari pengertian, dasar hukum, syarat zakat pertanian, 

hasil pertanian yang wajib dikeluarkan zakatnya, distribusi zakat dan 

golongan yang menerima zakat. Padahal seharusnya sebagai petani muslim, 

mereka juga memahami tentang zakat pertanian sesuai dengan ketentuan 

agama Islam ataupun peraturan pemerintah. Karena apa yang mereka pahami 

itu menjadi dasar untuk mereka melaksanakan zakat pertanian.  

B. Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Muzaki Tentang 

Zakat Pertanian Di Desa Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. 

Pemahaman petani padi tentang zakat pertanian di Desa Doho 

Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun secara umum masih belum sesuai 

dengan ketentuan dalam agama Islam. Pemahaman yang mereka miliki 

tersebut tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor berikut 
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inilah yang melatar belakangi pemahaman petani padi tentang zakat 

pertanian.  

1. Faktor Pendidikan 

Menempuh pendidikan di sekolah itu sangatlah penting untuk 

setiap individu. Dengan menempuh pendidikan di sekolah seseorang akan 

mengetahui dan memahami tentang sesuatu, dengan harapan di masa 

mendatang mereka bisa mempraktekkan apa yang ia pelajari di sekolah 

tersebut di kehidupannya nanti. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa ketika muzaki 

menempuh pendidikan dulu pembahasan tentang zakat pertanian ini sudah 

cukup lengkap, dimulai dari pengertian, dasar hukum, dan ketentuan-

ketentuan yang lainnya. Faktor pendidikan ini merupakan faktor yang 

sangat berpengaruh terhadap pemahaman petani padi tentang zakat 

pertanian.  

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa seluruh informan 

memahami tentang zakat pertanian saat sekolah dulu. Di sekolah tersebut 

mereka belajar mengenai suatu hal, salah satunya tentang zakat pertanian. 

Namun dengan berjalannya waktu, mereka perlahan mulai melupakan 

materi yang mereka peroleh saat sekolah dulu. Sehingga menyebabkan 

pemahaman petani padi tentang zakat pertanian tidak sepenuhnya sesuai 

dengan ketentuan agama Islam. 
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2. Faktor Pekerjaan 

Ketika sudah memiliki pekerjaan, maka pekerjaan bisa menjadi 

salah satu tempat untuk bertukar informasi. Pekerjaan yang sama 

memudahkan seseorang untuk bertukar informasi sesuai dengan 

pekerjaannya tersebut. Misalnya seseorang yang bekerja sebagai petani 

akan bertukar informasi dengan sesama petani terkait dengan informasi 

pertanian, zakat pertanian, dan lain sebagainya. 

Namun nyatanya para muzaki di Desa Doho selama ini belum 

pernah ada yang bertukar informasi dengan sesama rekan kerjanya terkait 

dengan zakat pertanian. Hal ini menyebabkan pemahaman muzaki tentang 

zakat pertanian yang sudah mulai lupa menjadi semakin lupa. Dikarenakan 

peluang kemungkinan untuk mendapatkan informasi tentang zakat 

pertanian dari rekan kerjanya itu sangatlah tidak mungkin. Padahal di 

usianya saat ini, petani padi untuk mendapatkan materi tentang zakat 

pertanian salah satunya dengan saling bertukar informasi dengan rekan 

kerjanya. 

Meskipun mayoritas tidak bertukar informasi tentang zakat 

pertanian di tempat kerjanya, ada salah satu muzaki yang bekerja sebagai 

petani dan guru TPA. Sehingga ia lebih memahami zakat pertanian 

dibandingkan dengan yang lainnya, karena saat menjadi guru TPA ia juga 

mengajarkan tentang zakat pertanian. 
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3. Faktor Sosial Dan Budaya  

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa enam informan 

kecuali Bapak Kamal dan Bakap Khozim mengatakan bahwa selama ini 

tidak ada sosialisasi tentang zakat pertanian. Sementara Bapak Kamal dan 

Bapak Khozim mengatakan bahwa ada sosialisasi terkait zakat pertanian 

saat rapat NU yang diadakan satu tahun sekali.  

Melihat hal tersebut, maka sebagian dari muzaki di Desa Doho 

mengikuti organisasi NU. Ketika rapat NU inilah pernah disinggung 

mengenai permasalahan zakat pertanian. Karena beberapa tahun ini, 

LAZIS-NU mulai mengadakan sosialisasi mengenai zakat yang diadakan 

satu tahun sekali saat rapat NU. Namun sayangnya, informasi terkait hal 

tersebut hanya berhenti di pengurus organisasi NU saja. Karena nyatanya, 

masyarakat yang tidak mengikuti organisasi NU tidak pernah mengetahui 

bahwa selama ini telah ada sosialisasi mengenai zakat pertanian. Sehingga 

hal ini menyebabkan masyarakat yang mengikuti sosialisasi tersebut lebih 

paham tentang zakat pertanian daripada yang tidak pernah mengikuti 

bahkan tidak mengetahui adanya sosialisasi tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa meskipun ada 

kegiatan keagamaan, namun dalam kegiatan tersbut tidak pernah ada 

pembahasan terkait dengan zakat pertanian. Adanya kegiatan keagamaan 

yang ada di Desa Doho, tidak menyebabkan masyarakat khususnya 

muzaki memahami tentang zakat pertanian. Selama ini di Desa Doho 

Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun terdapat kegiatan keagamaan 
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seperti yasinan, pengajian, istiqosah, dan lain-lain. Dalam kegiatan 

tersebut tidak pernah disinggung sama sekali permasalahan zakat 

pertanian.  

4. Faktor Lingkungan 

Lingkungan tempat tinggal merupakan salah satu tempat untuk 

bertukar informasi. Dengan saling bertukar informasi tersebut, seseorang 

akan mengetahui dan memahami informasi yang disampaikan. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa tidak ada pembahasan 

tentang zakat pertanian di lingkungan tempat tingggal. Namun Bapak 

Kamal dan Bapak Khozim menambahi ada pembahasan terkait zakat 

pertanian saat ada sosialisasi Lazis-Nu atau pelajaran di sekolah. 

Meskipun Desa Doho dikenal juga sebagai desa agamis karena 

adanya beberapa lembaga pendidikan Islam. Hal tersebut tidak 

menyebabkan masyarakat di daerah tersebut memahami zakat pertanian 

dengan benar. Namun sayangnya selama ini di Desa Doho, masyarakat 

khususnya muzaki belum pernah mendengar atau bertukar informasi 

tentang zakat pertanian padi di lingkungan tempat tinggalnya. Hal ini 

menyebabkan mereka tidak memahami zakat pertanian sesuai dengan 

ketentuan agama Islam. 

5. Faktor Informasi 

Sebelum melaksanakan zakat pertanian, tentunya seseorang 

terlebih dahulu harus memahami tentang zakat pertanian. Untuk 

memahami zakat pertanian sendiri, masyarakat bisa mendapatkan 
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informasi dari buku, kitab, ataupun dari sosial media dari lembaga amil 

zakat. Mengingat saat ini zakat sudah menjadi perhatian pemerintah dan 

para ulama. Dan informasi tentang zakat pertanian sangatlah mudah untuk 

diperoleh, biak secara online ataupun offline. 

Meskipun pemerintah Indonesia telah berusaha semaksimal 

mungkin untuk menyebarkan informasi tentang zakat, khususnya zakat 

pertanian. Berdasarkan hasil wawancara, disimpulkan bahwa informasi 

tentang zakat pertanian didapatkan saat masih sekolah dulu. Bapak Kamal 

dan Bapak Khozim menambahkan bahwa informasi tentang zakat 

pertanian didapatkan dari sekolah dan sosialisasi dari Lasiz-Nu. Selain itu 

mereka juga mengaku tidak mendapatkan informasi dari buku, sosial 

media, dan lain sebaginya.  

Dapat disimpulkan bahwa faktor yang sangat mempengaruhi 

pemahaman muzaki tentang zakat pertanian di Desa Doho adalah faktor 

pendidikan. Selain itu muzaki yang memiliki pemahaman lebih unggul dari 

yang lainnya disebabkan oleh adanya faktor kegiatan sosialisasi serta bertukar 

informasi ditempat kerjanya. Tidak adanya pembahasan tentang zakat 

pertanian di lingkuan tempat tinggal dan informasi yang tidak sampai kepada 

muzaki juga menjadi faktor muzaki tidak paham tentang zakat pertanian. 
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C. Analisis Dampak Pemahaman Muzaki Terhadap Pelaksanaan Zakat 

Pertanian Padi Di Desa Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. 

Pemahaman muzaki tentang zakat pertanian belum sepenuhnya sesuai 

dengan ketentuan dalam agama Islam. Berdasarkan hasil wawancara 

disimpulkan bahwa muzaki belum memahami tentang nisab dan kadar zakat 

pertanian, dan ketentuan zakat pertanian yang lainnya. Pemahaman muzaki 

tentang zakat pertanian yang mereka kuasai ini berdampak pada pelaksanaan 

zakat pertanian padi di Desa Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun.  

Dengan memahami ketentuan-ketentuan tentang zakat pertanian yang 

telah diatur dalam Islam, maka seseorang bisa melaksanakan zakat pertanian 

sesuai dengan aturan dalam Islam. Berdasarkan hasil wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa karena terbatasnya pemahaman muzaki tentang zakat 

pertanian, maka selama ini mayoritas dari mereka belum melaksanakan zakat 

pertanian padi. Mereka yang belum melaksanakan zakat pertanian padi ini 

tetap mengeluarkan sebagian dari hasil panennya untuk diberikan kepada 

tetangga atau kerabat yang dirasa kurang mampu. Pembagian tersebut  

dilakukan setiap kali panen atau ada juga yang bersamaan dengan 

pembayaran zakat fitrah. 

Meskipun demikan ada juga yang sudah melaksanakan zakat 

pertanian. Dari hasil wawancara diketahui bahwa Bapak Khozim dan Bapak 

Kamal telah melaksanakan zakat pertanian. Dalam pelaksanaannya mereka 

memperhatikan syarat zakat pertanian, kususnya nisab dan kadar yang harus 

dikeluarkan. 
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Meskipun mengakui bahwa untuk melaksanakan zakat pertanian harus 

memenuhi syarat zakat pertanian. Namun nyatanya muzaki banyak yang 

belum memahami apa saja yang menjadi syarat zakat pertanian. Kerena 

belum memahami syarat tersebut maka muzaki selama ini tidak 

memperhatikan apakah ia sudah berkewajiban untuk melaksanakan zakat 

pertanian padi atau belum. 

Tidak diketahuinya berapa besaran nilai dari nisab juga menyebabkan 

mereka tidak pernah memperhitungkan apakah hasil panen yang mereka 

peroleh sudah mencapai nisab atau belum. Selain itu mereka juga tidak 

menghitung kadar zakat yang harus mereka keluarkan itu berapa persen dari 

hasil panennya. Sehingga selama ini harta yang mereka salurkan tersebut 

belum bisa dikatakan mengugurkan kewajiaban muzaki dalam melaksanakan 

zakat pertanian. Padahal dari data wawancara dapat dilihat bahwa hasil panen 

padi mereka sudah termasuk wajib untuk dikeluarkan atasnya sebagai zakat 

pertanian. 

Meskipun belum melaksanakan zakat pertanian padi sesuai dengan 

aturan Islam. Mereka selama ini telah memberikan sebagian dari hasil panen 

mereka kepada tetangga atau kerabat yang dirasa kurang mampu. Hasil panen 

yang diberikan ini beragam, ada yang memberikan dalam bentuk uang, gabah, 

ataupun beras.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman muzaki berdampak 

pada pelaksanaan zakat pertanian padi di Desa Doho. Karena kurangnya 

pemahaman muzaki tentang ketentuan zakat pertanian, menyebabkan mereka 



80 
 

 
 

selama ini tidak memperhatikan: apakah mereka sudah termasuk muzaki atau 

belum, hasil panen padi yang mereka peroleh setiap kali panen tersebut sudah 

masuk nisab dari zakat pertanian atau belum, bagaimana cara mentukan kadar 

zakat yang harus dikeluarkan, cara pendistribusian dari zakat pertanian padi, 

dan golongan orang-orang yang berhak menerima zakat itu siapa saja. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pemahaman muzaki tentang zakat pertanian di Desa Doho masih belum 

sesuai dengan ketentuan dalam Islam. Karena mereka belum bisa 

menjelaskan atau menyebutkan, memberikan contoh dan membedakan 

ketentuan-ketentuan yang berlaku untuk zakat pertanian. 

2. Faktor yang mempengaruhi pemahaman muzaki tentang zakat pertanian  

di Desa Doho yaitu dikarenakan mayoritas dari mereka mempelajari zakat 

pertanian hanya saat di sekolah, tidak adanya sosialisasi atau informasi 

tentang zakat pertaian baik dilingkungan tempat tinggal atau tempat 

bekerja. 

3. Dampak pemahaman muzaki terhadap pelaksanaan zakat pertanian padi   

di Desa Doho yaitu selama ini mereka belum pernah melaksanakan zakat 

pertanian padi meskipun pada setiap kali panennya mereka sudah 

memenuhi syarat zakat pertanian, meskipun demikian setiap kali panen 

mereka akan memberikan hasil panennya kepada tetangga atau kerabat 

sebagai bentuk sedekah.    

B. Saran 

1. Bagi masyarakat, khususnya yang berada di Desa Doho untuk mempelajari 

dan memahami lagi tentang zakat khususnya zakat pertanian. Sehingga 
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kedepannya mereka bisa melaksanakan zakat sesuai dengan aturan dalam 

agama Islam.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggali lebih dalam lagi 

masalah-masalah terkait dengan zakat pertanian sehingga nantinya bisa 

menyempurnakan penelitian ini. 
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